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ABSTRAK

Hanna Azzulayha. N. NIM 2111310044 Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi
Terhadap Kinerja Musrifah Maja’ad Al-jami’ah di UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Iklim Komunikasi
Organisasi Terhadap Kinerja Musrifah Maha’ad Al-jami'ah, menggunakan
deskriptif kuantitatif dengan populasi dan sampel yaitu musrifah semester 7 dan
5 Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu yang berjumlah 50 orang.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif dengan
menggunakan persentase, rata-rata (Mean), modus, median, dengan uji
normalitas data, uji korelasi product moment, dan analisis regresi linear.

Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan secara langsung melalui
penyebaran kuesioner melalui daftar pertanyaan dan studi dokumentasi.
Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengujian koefisien korelasi
(Uji R?) yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
bebas mempengaruhi variabel terikat, dan pengujian parsial (Uji t) untuk
mengetahui pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Iklim komunikasi organisasi yang
terapkan oleh musrifah di Ma’had Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
tergolong dalam kategori tinggi yakni sebanyak 66%. 2) Kinerja Musrifah
tergolong tinggi dengan presentase 74%. 3) Hasil Analisis menunjukkan bahwa
Iklim Komunikasi Organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja Musrifah. Setelah data diolah, dihasilkan nilai (r) sebesar 0,562
menunjukkan adanya dampak positif/baik. Uji hipotesis menunjukkan terdapat
pengaruh Tklim komunikasi organisasi terhadap Kinerja Musrifah Ma’had Al-
Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan taraf signifikan 0,001.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa pengaruh antara
variabel bebas yakni Iklim Komunikasi Organisasi terhadap variabel terikat yakni
Kinerja Musrifah sebesar 0,562. Sedangkan pengujian dengan menggunakan Uji t
menunjukkan ada pengaruh antara variabel bebas yakni Iklim Komunikasi
Organisasi terhadap variabel terikat yakni Kinerja Musrifah di Ma’had Al-Jami’ah
UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.

Kata Kunci : Iklim Komunikasi Organisasi dan Kinerja Musrifah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Penelitian ini mengkaji pengaruh iklim komunikasi organisasi
terhadap kinerja musyrifah, yang memiliki peran krusial dalam pengelolaan
komunitas dan pengembangan individu. Tklim komunikasi yang positif, juga
ditandai dengan keterbukaan, kejelasan, dan dukungan, mampu menciptakan
suasana kerja yang kondusif. Hal ini mendorong musyrifah untuk
berkolaborasi dengan lebih baik, berbagi informasi, dan berinovasi. Sebaliknya,
iklim komunikasi * yang negatif dapat menyebabkan miskomunikasi,
ketidakpuasan, dan menurunnya motivasi, yang akhirnya berdampak pada
kinerja mereka.

Komunikasi adalah proses dinamis yang melibatkan aliran informasi ke
atas dan ke bawah. Ustadz dan musyrifah juga berkomunikasi satu sama lain
dalam berbagai cara pada tingkat yang berbeda. Sebuah organisasi terbentuk
melalui adanya komunikasi. Tanpa komunikasi, sistem sosial atau organisasi
tidak mungkin ada.!

Dalam konteks organisasi, pentingnya iklim komunikasi tidak dapat
diabaikan karena berdampak langsung pada efektivitas tim dan pencapaian
tujuan organisasi. Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana iklim komunikasi memengaruhi kinerja musyrifah, penelitian ini
bertujuan memberikan wawasan strategis bagi pimpinan organisasi untuk
menciptakan lingkungan yang sehat dan mendukung. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan

teori komunikasi organisasi serta praktik terbaik dalam meningkatkan kinerja

! Cartono Cartono and Asep Maulana, “Tklim Komunikasi, Iklim Organisasi Dan Iklim
Komunikasi Organisasi,” ORASI: Jurnal Dakwah dan Komunikasi 10, no. 2 (2019): 229.



musyrifah. Dengan mempertimbangkan aspek-aspek ini, diharapkan organisasi
dapat meningkatkan kinerja keseluruhan secara lebih optimal.?

Musyrifah merupakan pusat utama dalam pelaksanaan pendidikan dan
aktivitas organisasi. Tanpa adanya musyrifah perancangan kegiatan yang telah
disusun tidak akan terlaksanakan secara maksimal. Selain itu, musyrifah
diberikan jabatan selama satu tahun dalam bertugas mendampingi Mahasantri
dan melaksanakan tugas devisi yang telah ditentukan.’ Musyrifah diharapkan
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan optimal, terutama dalam
mendampingi mahasantri selama tinggal di Ma’had secara intensif. Namun,
dalam pelaksanaannya, masih terdapat sebagian musyrifah yang belum dapat
menjalankan tugas tersebut secara maksimal. Oleh karena itu, perlu dibentuk
komunikasi yang baik antar musyrifah, yang dapat tercipta melalui kegiatan
bersama, seperti memasak atau jalan-jalan, guna membangun hubungan yang
lebih efektif dan memperkuat kerjasama dalam melaksanakan tugas mereka.

Berdasarkan pengamatan secara umum terkait permasalahan kinerja
musrifah yang kurang optimal diduga karena para musyrifah mengalami
kelelahan akibat rutinitas yang mereka lakukan. Musyrifah dibebankan pada
tugas yang berat dimana sering kali harus menjalankan berbagai tugas
sekaligus, seperti mendampingi mahasantri, mengelola kegiatan, dan
menjalankan tugas administratif. Beban yang berat ini dapat menyebabkan
kelelahan, stres, dan akhirnya menurunkan kinerja mereka.

Tugas seorang Musyrifah perdevisinya setiap tahunnya tidak pernah
berkurang, dengan tingkat beban kerja yang cukup tinggi. Tugas tersebut
meliputi pendampingan Mahasantri selama mengikuti program Ma’had,
melaksanakan tugas divisi yang telah ditentukan, serta berpartisipasi dalam

seluruh kegiatan yang diadakan oleh Ma’had. Selain itu, Musyrifah juga harus

? Dumasari Agustin, Peran Musyrifah Dalam Membina Karakter Mahasantriah Ma’had Al-
Jami’ah IAIN Padangsidimpuan. Undergraduate Thesis, IAIN Padangsidimpuan., 2022, n. 1.

3 Ulul Fahmi Rosyida, “Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Musyrif/Ah
Pusat Ma’Had Al-Jami’Ahuniversitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,” Skripsi.
Yokyakarta:UIN Sunan Kalijaga (2022): 1-133.



menjalankan perannya sebagai seorang mahasiswa, termasuk beban kuliah,
dan tanggung jawab sebagai Musrifah di Ma’had Al-Jamia’ah. Oleh karena itu,
iklim komunikasi dalam organisasi memiliki pengaruh besar terhadap
profesionalisme seseorang dalam melaksanakan tugas sebagai Musyrifah.
Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa iklim komunikasi
organisasi berperan penting dalam kelancaran proses operasional organisasi,
sehingga dapat mencapai tujuan dan visi misi yang telah ditetapkan.
Penelitian ini membahas pengaruh iklim komunikasi organisasi
terhadap kinerja Musyrifah, dengan fokus untuk memahami sejauh mana
dampaknya terhadap kehidupan sehari-hari para Musyrifah. Tujuan utama
penelitian ini adalah untuk mengukur signifikansi pengaruh iklim komunikasi
organisasi terhadap kinerja Musyrifah. Penelitian ini secara khusus berfokus
pada judul “Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja
Musyrifah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu”
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Deskripsi Iklim Komunikasi Organisasi Ma’had Al Jami’ah UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu?
2. Bagaimana Deskripsi Kinerja Musyrifah Mahad = Al-Jamiah UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu?
3. Bagaimana Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja
Musyrifah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dan penelitian ini adalah sebagai berikut :
I. Mengetahui Iklim Komunikasi Organisasi di UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu.
2. Mengetahui Kinerja Musyrifah di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.
3. Mengetahui Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja

Musyrifah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.



D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagaimana berikut:

1. Manfaat Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu penulis,
mahasasiswa komunikasi dan penyiaran islam untuk mengetahui tentang
iklim komunikasi organisasi untuk miningkatkan kinerja musyrifah din
UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.

2. Manfaat Praktis, penelitian ini memberikan informasi dan gambaran
tentang bagaimana iklim komunikasi organisasi meningkatkan kinerja.

E. Kajian Terhadap Penelitian Terdahulu
Penelitian  terdahulu  bertujuan untuk mendapatkan bahan
perbandigan dan acuan. Selain itu, untuk menghindari anggapan kesamaan
dengan penelitian ini. Maka dalam tinjauan Pustaka ini penelitian
mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu.

1. Ulul Fahmi Rosyida: “Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap kinerja musyrifa/ah

)

pusat Ma’had Al-Jami’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang’
organisa musyrifah memiliki peran penting dalam pondok pesantren yang
memilikin tugas sefektif mungkin. Persamaan adalah sama-sama berkaitan
dengan musyrifah untuk mengefektivitas kinerjanya, perbedaannya adalah
beda objek yang di teliti.*

2. Yesrin Selfiane Kadiena “pengaruh iklim komunikasi organisasi terhadap Tingkat
produktivitan kerja karyawan di (cv graha ilmu) Yogyakarta” metode penelitian
yang digunakan adalah metode kualitatif, metode pungumpulan data yang
menggunakan kuesioner. Hasil menunjukan bahawa iklim komunikasi
organisasi dengan judul di atas termaksut kategori tinggi, sedangkan untuk
variabelnya Tingkat produktivitas kerja, responden penelitian ini cukup
terbilang tinggi. Persamaan dengan penelitian ini yang dilakukan oleh

peneliti memakai metode, metode yang di gunakan oleh peneliti adalah

4 Ulun Fahmi Rosyida, “Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kineja
Musyrifah/Ah Pusat Ma’Had Al-Jami’Ahuniversitas islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang,” Skripsi. Yokyakarta: UIN Sunan Kalijaga (2022): 1-133.



kuantitatif dengan variabel X (iklim komunikasi) perbedaannya variabel
penelitian, peneliti memakai variabel Y (kinerja musyrifah).
. Siti Eli Aulih “pengaruh komunikasi terhadap ketertiban kerja karyawan PT Hero
Swalayan” hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh sebesar 0,000
atau 0,05 adapun nilai R square (R2) dari semua variabel. Penelitian ini
telah diujuk dapat disebabkan oleh aspek atau faktor yang mempengaruhi.
Persamaan dengan penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti memakai
metode, metode yang di gunakan oleh peneliti adalah kuantitatif dengan
variabel X (iklim komunikasi) perbedaannya variabel penelitian, peneliti
memakai variabel Y (kinerja musyrifah).
. Yazid Halim “pengaruh iklim komunikasi dakam organisasi terhadap kinerja
karyawan di rsup fatmawati” Hasil penelitian iniadalah salah satu variabel yang
peneliti uji, Persamaan dengan penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti
memakai metode, metode yang di gunakan oleh peneliti adalah kuantitatif
dengan variabel X (iklim komunikasi) perbedaannya variabel penelitian,
peneliti memakai variabel Y (kinerja musyrifah)
. Ahmad Fauzi “pengaruh iklim komunikasi organisasi terhadap kinerja aparatur di
pemerintahan  desa” metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif, metode pungumpulan data yang menggunakan kuesioner.
ersamaan dengan penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti memakai
metode, metode yang di gunakan oleh peneliti adalah kuantitatif dengan
variabel X (iklim komunikasi) perbedaannya variabel penelitian, peneliti
memakai variabel Y (kinerja musyrifah)

Sedangkan dalam skripsi “Pengaruhi Iklim Komunikasi Organisasi
Terhadap Kinerja Musyrifah Mah’ad Al-Jami’ah UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu”. Peneliti akan menguji apakah variable iklim komunikasi

mempunyai pengaruh terhadap musyrifah.



F. Sistematik Penulisan

Pada penulisan ini, peneliti membahas lima bab dan masing-masing bab
terdiri dari:
BAB I: Pendahuluan, disini penelitian memaparkan latar belakang penelitian,
masalah penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian penelitian
terdahulu dan sistematika penulisan.
BAB II : Ladasan Teori, bab ini membuat tentang kajian teori, meliputi Iklim
Komunikasi organisasi, kinerja, pengertian musyrifah,kerangka pemikiran dan
hipotesis penelitian.
BAB III : Metode penelitian, pada bab ini memaparkan beberapa data yang
terkait dengan objek penelitian seperti pendekatan dan jenis penelitian,
definisi operasional variabel, waktu dan Lokasi penelitian,sumber data
penelitian, populasi, sampel dan Teknik sampling,Teknik pengumpulan data,
validitas dan reliabilitas data, Teknik analisis data,
BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan, pada bab ini memaparkan hasil
penelitian, deskripsi responden, pembahasan.
BAB V : Penutup, pada bab ini membahas tentang Kesimpulan, implikasi

penelitian, dan rekomendasi penelitian.



BAB 11

KERANGKA TEORI

A. Tklim Komunikasi Organisasi

1.

Pengertian Komunikasi organisasi

Komunikasi memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari
manusia dalam berinteraksi. Terutama komunikasi yang terjadi dalam
masyarakat kecil, yaitu keluarga. Zelko bahwa komunikasi organisasi
merupakan sistem yang mencakup komunikasi internal maupun
eksternal. Komunikasi internal adalah komunikasi dalam organisasi itu
sendiri, seperti komunikasi dari bawahan kepada atasan, komunikasi dari
bawahan kepada bawahan, serta komunikasi antar sesama musyrifah.
Sedangkan komunikasi eksternal adalah komunikasi yang dilakukan
organisasi terhadap lingkungan.’

Komunikasi berasal dari bahasa latin cum yaitu kata depan yang
berarti (Dengan, bersama dengan, dan unus yaitu kata bilangan yang
berarti satu). Dari kedua kata- kata itu terbentuk kata benda cummunio
yang dalam bahasa Inggris menjadi cummunion yang berarti kebersamaan,
persatuan, persekutuan, gabungan, pergaulan, dan hubungan.®

Diperlukan usaha dan kerja dalam ber- communio, dari kata itu
communicare yang juga berarti membagi sesuatu dengan seseorang,
memberikan sebagian kepada seseorang, memberitahukan sesuatu
kepada seseorang, bercakap-cakap, bertukar pikiran, berhubungan, dan

berteman. Kata kerja communicare itu pada akhirnya dijadikan kata kerja

> Trawati, “Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Di Dina

Penannaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Indragiri Hilir
Tembilahan Kota” (2022):18.

6 Tery dan Franklin, “Pengertian Komunikasi Kajian Pustaka,” Journal of Chemical

Information and Modeling (2018): 16.



benda communicatio, atau yang dalam bahasa Inggris adalah communication,
dan dalam bahasa Indonesia diserap menjadi komunikasi.”

Adapun organisasi Max Weber mendefinisikan organisasi
sebagai “A System of Purposeful, interpersonal activity designed to coordinate
individual task” (suatu sistem kegiatan interpersonal bertujuan yang
dirancang untuk mengkoordinasikan tugas individu) perbedaan penting
antara organisasi dengan kelompok terletak pada adanya birokrasi.
Morgan mengumpakan organisasi sebagai mesin, makhluk hidup, otak,
sistem politik, penjara dan budaya.®

Dalam proses iklim organisasi tersebut, mengemukakan iklim
komunikasi sebagai kualitas pengaman yang bersifat objektif mengenai
lingkungan internal organisasi, yang mencakup anggota organisasi
terhadap pesan dan hubungan pesan dengan kejadian yang terjadi di
dalam organisasi. Iklim komunikasi dapat menjadi dasar pula dalam
menilai kualitas hubungan antar musyrifah-musyrifah dengan atasanya
dalam sebuah organisasi di Ma’had.

2. Iklim Komunikasi

Iklim komunikasi adalah persepsi mengenai seberapa jauh
anggota organisasi merasa bahwa organisasi dapat dipercaya,
mendukung, terbuka, menaruh perhatian, dan juga secara aktif memintak
pendapat, serta memberikan penghargaan atas standar kinerja yang baik.”

Menurut Pace dan Faules, iklim komunikasi merupakan
gabungan dari berbagai persepsi-persepsi mengenai peristiwa

komunikasi, prilaku manusia, respon musyrifah terhadap musyrifah

7 Tery dan Franklin, “Pengertian Komunikasi Kajian Pustaka,” Journal of Chemical
Information and Modeling (2018): h.15

§ untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Sosial and
Muhammad Alvin Alhadziqie, Iklim Komunikasi Di Lingkungan Pegawai Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta Pada Era Gubernur Anies Baswedan Skripsi Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Dakwah Dan Ilmu
Komunikasi, 2021.

® Yazid Halim, Pengaruh Iklim Komunikasi Dalam Organsasi Terhadap Kerja Karyawan Di
RSUP Fatimawati, Skripsi, Fakultas IImu Dakwah Dan Ilmu Komunikasi, 2016, n. 9.



lainnya,  harapan-harapan, konflik-konflik  antarpersonal, dan
kesempatan bagi semua pertumbuhan dalam organisasi tersebut. Iklim
organisasi adalah sifat emosi internal dari organisasi berdasarkan
kenyamanan yang dirasakan anggota organisasi terhadap sesamanya dan
terhadap organisasi. "

Iklim komunikasi dalam organisasi menjadi sangat penting
karena mengkaitkan konteks organisasi dengan konsep-konsep,
perasaan-perasaan, dan harapan-harapan anggota organisasi dan
membantu menjelaskan perilaku anggota organisasi. Dengan mengetahui
sesuatu mengenai iklim suatu organisasi, akan dapat memahailomi
dengan lebih baik apa yang mendorong anggota organisasi untuk bersikap
dengan cara-cara tertentu.

Iklim komunikasi organisasi merupakan fungsi kegiatan yang
terdapat di dalam organisasi untuk menunjukan pada anggota organisasi
bahwa organisasi tersebut percaya dan memberi kebebasan dalam
mengambil resiko, mendorong dan memberi tanggung jawab, dan
menyediakan informasi yang cukup dan terbuka, mendengarkan dengan
perhatian serta mendapatkan informasi yang dapat dipercaya dan terus
terang dari anggota, aktif memberi penyuluhan sehingga anggota melihat
keterlibatannya penting bagi organisasi, dan menaruh perhatian pada
pekerjaan bermutu tinggi dan memberi tantangan.

Hardjana mengatakan bahwa komponen-komponen dari iklim
komunikasi yang meliputi pengalaman dan persepsi karyawan tentang
saling percaya, partisipasi dalam pembuatan keputusan, pemberian
dukungan, keterbukaan dalam komunikasi ke bawahan, kerelaan
mendengar komunikasi dari bawahan, keprihatinan untuk tingkat

kinerja tinggi."

0 Pangumpia, Fadly. "Pengaruh iklim komunikasi organisasi terhadap produktivitas

kerja karyawan di bank prisma dana Manado." Acta Diurna Komunikasi 2.2 (2013).

"Yazid Halim, Pengaruh Iklim Komunikasi Dalam Organsasi Terhadap Kerja

Karyawan Di RSUP Fatimawati, Skripsi, Fakultas [lmu Dakwah Dan [lmu Komunikasi, 2016, n.

h.10
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Dengan pertimbangan di atas, kita dapat menyatakan bahwa
organisasi mengembangkan ‘iklim komunikasi’ (communication climate)
sendiri yang khas sebagaimana halnya setiap organisasi mengembangkan
yaitu iklim organisasi. Pencetusan konsep ‘iklim komunikasi’ dapat
memberikan dan juga pemahaman lebih baik tentang kedudukan ‘iklim
organisasi’ sebagai alat penciptaan organisasi yang efekti juga melalui
motivasi musyrifah karena ‘iklim komunikasi’ dapat dianggap sebagai
jembatan penghubung antara iklim organisasi dalam kaitannya dengan
produktivitas dan kepuasan musyrifah. Akibatnya, ‘iklim organisasi’
perlu direkonsep tualisasikan batas pengertian baru yang lebih tegas dari
sebelumnya yang ‘serba meliput’ terlalu luas dan agak kabur."?

3. Model Iklim Komunikasi

Terdapat 2 model iklim komunikasi menurut Gibb, yaitu
Supportive dan Defensive. Ada pun karakteristik dari masing-masing
model yaitu:

a. Iklim Supportive

Iklim supportive merujuk pada suatu lingkungan atau suasana yang

mendukung dan memberikan dukungan bagi pertumbuhan,

perkembangan, dan kesejahteraan individu atau kelompok. Iklim ini

dapat ditemukan dalam berbagai konteks, seperti di tempat kerja,

sekolah, keluarga, atau masyarakat secara umum. Bagian koponen-

komponen ikim Supportive sebagai berikut :

a) Description: anggota organisasi fokus kepada pesan yang
obyektif daripada pesan yang subyektif.

b) Problem Orientation: anggota organisasi berfokus pada
komunikasi yang kooperatif dalam menyelesaikan kesulitan.

c) Spontaneity: yaitu berkata apa adanya sesuai keadaan pada

waktu itu.

12 AndrA« A. Harjana, “Iklim Komunikasi Keorganisasian,” Jurnal ILMU KOMUNIKASI
4,n0.2 (2013): h182.
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d) Empathy: anggota organisasi memperlihatkan perhatian dan
pengertian yang jujur pada anggota lain.

e) Equality: anggota organisasi memperlakukan anggota lain
dengan setara.

f)  Provisionalism: anggota-anggota organisasi fleksibel dan
menyesuaikan diri dengan berbagai keadaan yang berbeda.

b. Tklim Defensive
Merujuk pada suatu suasana atau lingkungan di mana anggota
kelompok atau individu merasa terancam, tidak aman, atau perlu
mempertahankan diri mereka. Dalam iklim ini, interaksi cenderung
penuh dengan ketegangan, ketidakpercayaan, dan rasa waspada.

Alih-alih menciptakan ruang yang mendukung dan terbuka untuk

berbicara, iklim yang defensif justru menghalangi komunikasi yang

sehat dan produktif. * Bagian komponen-komponen Iklim defensive
sebagai berikut :

a)  Evaluation: hanya fokus pada penilaian personal terhadap
anggota lain.

b) Control: anggota organisasi mencoba mengatur prilaku anggota
lain melalui komunikasi.

c) Strategy: anggota organisasi memilih untuk berkomunikasi
berdasarkan pengalaman yang telah terbentuk pada anggota
lain daripada dengan melihat situsi sosialnya.

d) Neutrality: tidak perhatian pada komunikasi dengan anggota

lain ataupun masalahnya.'*

B Putri, MONICA Amallia, Nindi Aristi, and Preciosa Alnashava. 'Pengaruh Iklim
Komunikasi Terhadap Komitmen Organisasional Anggota Direktorat Pembinaan Masyarakat
Polda Jabar: Studi Analisis Regresi Linear Berganda mengenai Pengaruh Iklim Komunikasi
Defensif dan Suportif Terhadap Komitmen Organisasional Anggota Direktorat Pembinaan
Masyarakat Polda Jabar." (2019).

Y Halim, Pengaruh Iklim Komunikasi Dalam Organsasi Terhadap Kerja Karyawan Di RSUP
Fatimawati, n. 11.
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4. Dimensi Iklim Komunikasi Organisasi

Ada beberapa indikator besar paling sedikit ada enam dalam

menilai iklim komunikasi organisasi. Enam indikator tersebut adalah:

a.

Kepercayaan

Personel di semua tingkat harus berusaha keras untuk
mengembangkan dan mempertahakan hubungan yang di dalamnya
kepercayaan, keyakinan, dan kredibilitas didukung oleh pernyataan
dan tindakan.

Pembuatan keputusan bersama

Para musyrifah di semua tingkat dalam organisasi harus diajak
berkomunikasi dan berkonsultasi mengenai semua masalah dalam
semua wilayah kebijakan organisasi, yang relevan dengan kedudukan
mereka. Para musyrifah di semua tingkat harus diberi kesempatan
berkomunikasi dan berkonsultasi dengan ustadz di atas mereka agar
peran serta dalam proses pembuatan keputusan dan penentuan
tujuan.

Kejujuran

Suasana umum yang diliputi kejujuran dan keterusterangan harus
mewarnai hubungan-hubungan dalam organisasi, dan para
musyrifah mampu mengatakan apa yang ada dalam pikiran mereka.
Tanpa mengindahkan apakah mereka berbicara kepada teman
sejawat, bawahan, atau atasan.

Keterbukaan dalam komunikasi ke bawah

Anggota organisasi harus dengan mudah memperoleh informasi
rahasia, anggota organisasi harus relatif mudah memperoleh
informasi yang berhubungan langsung dengan tugas mereka saat itu,
yang juga mempengaruhi ~kemampuan mereka  untuk
mengkoordinasikan pekerjaan mereka dengan orang-orang atau

bagian-bagian lainnya.
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e. Mendengarkan dalam komunikasi ke atas
Personel di setiap tingkatan dalam organisasi harus mendengarkan
saran-saran atau laporan-laporan masalah yang dikemukakan
personel di setiap tingkat bawahan dalam organisasi, dengan pikiran
terbuka. Informasi dari bawahan harus dipandang cukup penting
untuk dilaksanakan, kecuali ada petunjuk yang berlawanan.”
Hambatan dalam komunikasi atas:

a) Kecenderungan mahasantri untuk menyembunyikan perasaan
dan pikirannya.

b)  Perasaan mahasantri bahwa pimpinan dan musyrifah tidak
tertarik kepada masalah mereka.

¢) Kurangnya reward atau penghargaan terhadap mahasantri yang
bekomunikasi diatas.

d) Perasaan mahasantri bahwa musyrifah dan pimpinan tidak
dapat menerima dan berespon terhadap apa yang dikatakan oleh
mahasantri.'®

f. Perhatian pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi
Personel di semua tingkat dalam organisasi harus menunjukan suatu
komitmen terhadap tujuan-tujuan berkinerja tinggi, produktivitas
tinggi, kualitas tinggi, biaya rendah, dan menunjukan perhatian besar

pada anggota organisasi lainnya.!”

15 Ahmad Fauzi and Sarwititi Sarwoprasodjo, “Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi
Terhadap Kinerja Aparatur Di Pemerintahan Desa,” Sodality: Jurnal Sosiologi Pedesaan 2, no. 3
(2015).

16 Acta Diurna, “Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan Di Bank Prisma Dana Manado Fadly,” Journal “Acta Diurna” 11, no. 2 (2014): 10,
https://media.neliti.com/media/publications/90665-1D-pengaruh-iklim-komunikasi-
organisasi-ter.pdf.

7 Fauzi and Sarwoprasodjo, “Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi Terhadap
Kinerja Aparatur Di Pemerintahan Desa.”



14

B. Konsep Kinerja
1. Pengertian Kinerja

Kinerja atau performance didefinisikan bahwa kinerja (performance)
adalah hasil dari apa yang dikerjakan atau yang dicapai oleh seseorang
atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka Upaya pencapaian
tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum
dengan sesuai dengan moral atau etika. Kinerja menjadika bagian yang
penting dalam sebuah organisasi, karena keberhasilan sebuah organisasi
dapat dilihat dari kinerjanya.'®

Kinerja musyrifah juga merupakan gambaran mengenai
bagaimana seseorang (baik pimpinan maupun anggota) melakukan segala
sesuatu yang berhubungan dengan pekerjaan atau tanggung jawab, dan
jabatan dalam organisasi. Kinerja dapat pula dipahami sebagaimana
semakin meningkatnya kemampuan para pimpinan dan musyrifah
tersebut dalam melaksanakan tugas dengan tanggung jawabnya, dalam
menjalin hubungan yang harmonis antar manusia.

Kinerja adalah gambaran tingkat pencapain pelaksaan suatu
kelompok melakukan kegiatan, program, kebijaksanaan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi suatu kelompok itu atau
organisasi.”

a.  Menurut Mangkunegara kinerja berasal dari kata job performace atau
Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang
dicapai seseorang) yaitu hasil kerja yang sesungguhnya yaitu kualitas

dan kuantitas yang akan dicapai oleh seorang musyrifah dalam

18 Fauzi and Sarwoprasodjo,”Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja
Aparatur Di Pemerintahan Desa.”

Y H. D. Fretes, “Faktor-Faktor Iklim Komunikasi Dan Kinerja Pegawai (Analisis
Diskriminan Faktor-Faktor Iklim Komunikasi Yang Menyebabkan Tinggi Rendahnya Kinerja
Pegawai)” (2014): 14-39, Fretes, H. D. (2016). Faktor-Faktor klim Komunikasi Dan Kinerja
Pegawai (Analisis Diskriminan Faktor-Faktor Iklim Komunikasi Yang Menyebabkan Tinggi
Rendahnya Kinerja Pegawai) (Doctoral dissertation, UNS (Sebelas Maret University)).
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melaksanakan tugasnya dengan tanggung jawab yang dia berikan
kepadanya.

Mangkunegara juga mengatakan bahwasan pada umumnya
kinerja dibedekan menjadi dua yaitu, kinerja kelompok dan kinerja
organisasi. Kinerja individu adalah hasil musyrifah baik dari segi
ditentutan yaitu kualitas. Sedangkan kinerja organisasi adalah
gabungan dari kinerja individual dengan kinerja kelompok.
Menurut Moeheriono kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang ataupun kelompok (organisasi) setiap orang dalam
suatu yang baik secara kuantitatif maupun kualitatif sesuai dengan
kewenangan dan tugas juga tanggung jawabnya, dalam hal ini
mencapai tujuan bersama bersangkutan dengan secara organisasi
atau legal, tidak melanggar hukum dan sesuai moral maupun etika.
Menurut Prawirosentono Kinerja adalah hasil dari kerja keras yang
ia capai atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam upaya

mencapai tujuan Bersama dengan sesuai moral dan etika.

2. Indikator Kinerja

Pada prinsipnya kinerja unit organisasi dimana seseorang atau

organisasi yang berada di dalamnya merupakan pencerminan dari kinerja

sumber daya manusia yang bersangkutan. Bernadin dan Russel

mengajukan beberapa poin penilaian kinerja yaitu:

a.

Quality (kualitas kerja), merupakan tingkat sejauh mana proses atau
hasil pelaksanaan kegiatan mendekati kesempurnaan atau
mendekati tujuan yang harapkan.

Timeliness (ketepatan waktu). Merupakan sejauh mana suatu
kegiatan diselesaikan pada waktu yang ditentukan atau
dikehendaki, dengan memerhatikan kondisi output lain serta waktu

yang tersedia untuk kegiatan orang lain.



C.

16

Cost Efekctiveness (Efektivitas biaya). Merupaka tingkat sejauh mana
penggunaan sumber daya organisasi (manusia, keuangan, teknologi,
dan material) dimaksimal untuk mencapai hasil tertinggi atau
pengurangan kerugian dari setiap unit pengguna sumber daya.

Need for Supervisior (perlu untuk pengawasan). Merupana tingkat
sejauh mana seorang berkerja dapat melaksanakan suatu fungsi
pekerjaan tampa mmemerlukan pengawan seorang supervisior
untuk mencegah tindakan yang tidak diinginkan.

Interpersonal Impact. Merupakan tingkatan sejauh mana musyrifah
memelihara harga diri, nama baik, dan kerja, sama di antara rekan

kerja.

3. Variabel Yang Mempengaruhi Kinerja

Variabel-variabel yang dapat mempengaruhi kinerja musyrifah

dalam organisasi menurut Gibson, yaitu:

a.

Variabel individual yang terdiri dari kemampuan dan ketrampilan
(mental dan fisik), latar belakang (keluarga, tingkat sosial,
pendidikan), dan demografis (umur, asal-usul, jenis kelamin).
Variabel organisasi yang terdiri dari sumber daya, kepemimpinan,
imbalan, struktur, dan desain pekerjaan.

Variabel psikologis yang terdiri dari persepsi, sikap, kepribadian,

belajar, dan motivasi.
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Menurut Tiffin dan Mc. Cor mick ada dua variabel yang dapat
mempengaruhi kinerja, yaitu:

a. Variabel individual yang meliputi sikap, karakteristik, sifat-sifat
fisik, minat dan motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin,
pendidikan, kepuasan, serta faktor individual lainnya.

b. Variabel situasional yang meliputi:

a) Faktor fisik dan pekerjaan, terdiri dari; metode kerja, kondisi
dan desain perlengkapan kerja, penataan ruang dan lingkungan
fisik (penyinaran, temperatur, dan ventilasi).

b) Faktor sosial dan organisasi, meliputi: peraturan-peraturan
organisasi, sifat organisasi, jenis latihan dan pengawasan, sistem

upah dan lingkungan sosial.”

Sutemeister = mengemukakan pendapatnya, bahwa kinerja

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:

a.  Faktor Kemampuan, yaitu pengetahuan (pendidikan, pengalaman,
latihan dan minat) dan ketrampilan (kecakapan dan kepribadian).
b. Faktor Motivasi, yaitu kondisi sosial (organisasi formal dan
informal, kepemimpinan) dan serikat kerja kebutuhan individu

(fisiologis, sosial dan egoistis), kondisi fisik: lingkungan kerja.

4. Pengaruh Antara Iklim Komunikasi dan Kinerja

Iklim komunikasi dalam organisasi berfungsi untuk menciptakan
suasana yang saling percaya, di mana anggota diberikan kebebasan untuk
mengambil risiko, serta didorong untuk bertanggung jawab atas
pelaksanaan tugas-tugas mereka. Melalui komunikasi yang terbuka dan

jujur, organisasi memastikan setiap anggota mendapatkan informasi yang

0 Halim, Pengaruh Iklim Komunikasi Dalam Organsasi Terhadap Kerja Karyawan Di RSUP
Fatimawati.

2 1bid., n. 14. (2016). Faktor-faktor Iklim Komunikasi Dan Kinerja Pegawai (Analisis
Diskriminan Faktor-faktor Iklim Komunikasi Yang Menyebabkan Tinggi Rendahnya Kinerja
Pegawai) (Doctoral dissertation, UNS (SEBELAS Maret University)).
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cukup dan jelas. Selain itu, dengan mendengarkan secara penuh perhatian
dan memperoleh masukan yang dapat dipercaya, setiap individu merasa
dihargai dan terlibat secara aktif. Pemberian tanggung jawab sesuai
dengan divisi masing-masing memungkinkan mereka untuk
berkontribusi dalam pengambilan keputusan yang krusial, sehingga
memperkuat rasa kepemilikan dan kolaborasPengaruh-pengaruh
komunikasi bergabung dalam berbagai hal yaitu cara yang berbeda untuk
mengembangkan suatu kepercayaan dan sistem nilai yang dikenali oleh
anggota organisasi sebagai iklim organisasi, setiap iklim dapat ditandai
dengan gabungan yang berbeda dari pengaruh-pengaruh komunikasi
sehingga iklim tersebut memiliki nama lain seperti keikutsertaan, acuh
tak acuh, mendukung, bermusuhan, menghidupkan, bertahan, positif,
atau negative.”

Komunikasi organisasi mempengaruhi dan dipengaruhi oleh
iklim komunikasi yang terdapat dalam organisasi. Iklim komunikasi
membangun perilaku dan peraturan administrasi organisasi, termaksud
juga perilaku komunikasi yang spesifik dari anggota organisasi. Terdapat
hubungan yang menarik antara iklim organisasi dan komunikasi
organisasi, perilaku komunikasi membangun iklim itu sendiri, sedangkan
iklim merupakan suatu pengaruh utama pada cara anggota organisasi
berkomunikasi dan bertindak. Iklim komunikasi yang bersahabat
mendorong anggotanya berkomunikasi secara santai dan terbuka,
sedangkan iklim yang negative mengakibatkan komunikasi yang buruk
membuat anggota organisasi menjadi tertutup dan tidak bersahabat.

Komunikasi organisasi yang mendukung dapat menimbulkan

kepuasan musyrifah. Kepuasan diharapkan dapat memicu kinerja yang

22 Cartono and Maulana, “Iklim Komunikasi, Iklim Organisasi Dan Iklim Komunikasi
Organisasi,” 229.
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sangat baik, kualitas dari komunikasi antara anggota organisasi dapat
menghasilkan pengaruh yang besar bagi efektivitas organisasi.”
C. Musyrifah
1. Pengertian Musyrifah

Musyrifah berasal dari Bahasa arab “asyrofa” yang berarti
memuliakan. Sedangkan menurut istilah musyrifah adalah dapat
diartikan sebagi orang yang bertugas memuliakan. Tetapi musyrifah
dalam penelitian ini adalah seorang mahasiswi semester tujuh.

Istilah musyrifah dalam penelitian ini mahasiswa senior yang
ditetapkan oleh pengurus Ma’had berdasarkan musyawarah dan tes
kelayakan. Kedudukan musyrifah sebagai teman, kakak, sekaligus sebagai
pendamping mahasantri dalam mengikuti kegian yang ada di Mahad
sehari-hari untuk mmemudahkan pelaksanaan, mereka wajib bertepat
tinggal di kamar mahasantri yang telah ditentukan setiap unit lantai.**

2. Peran Musyrifah

Berdarkan pengertian musyrifah merupakan ustazah bagi para
santri di asrama. Jadi musryrifah atau ustadzah berkedudukan seperti
halnya guru yang memiliki berbagai peran. Terdapat berbagai peran
musyrifah atau ustadzah sebagai berikut:

a. Musyrifah sebagai fasilitator
Musyrifah berperan untuk dapat memberikan pelayanan agar
memudahkan mahasantri dalam melaksanakan kegiatan proses
pembelajaran, utama pembelajaran saat di asrama.

b.  Musyrifah sebagai pengelola
Musyrifah sebagai penglola pembelajaran berperan untuk dapat
menciptakan lingkungan atau iklim belajar yang nyaman bagi para

santri. Dalam penelitian ini, musyrifah sebagai pengelola asrama,

BHalim, Pengaruh Iklim Komunikasi Dalam Organsasi Terhadap Kerja Karyawan Di RSUP
Fatimawati, n.

2 Elfi Dawati, “Peran Musyrifah Dalam Membentuk Kepribadian Mahasiswi Di
Asrama Putri Ma’had Al - Jami’ah IAIN Padangsimpuan” (2020): 14.
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atau berperan untuk menciptakan asrama sebagi lingkungan belajar,
sosial dan lingkungan hidup yang nyaman bagi para mahasantri.
Musyrifah sebagai demonstrator

Musyrifah berusaha untuk dapat menunjukan segala sesuatu kepada
mahasantri dengan cara mudah untuk dimengerti dan di pahami.
Sehingga apa yang di sampaikan dapat diterima dan dilaksanakan
dengan baik oleh mahasantri.

. Musyrifah sebagai pembimbing

Dalam hal ini, musyrifah berperah dalam menjaga, mengarahkan,
membimbing agar mahasantri tumbuh dan berkembang sesuai
dengan pontensi, minat, bakatnya. Memberikan dan membimbing
untuk menjadikan pribadi yang lebih baik.

. Musyrifah sebagai motivasi

Musyrifah perlu menumbuhkan motivasi belajar dalam diri untuk
para mahasantri. Dengan adanya motivasi mampu membangkitkan
pontesi yang ada di dalam diri para santri. Potensi yang dimiliki
kemudian dikembangkan dengan cara berlatih dan diasah

kemampuannya.

Tugas musyrifah

Musyrifah memiliki kinerja yang harus dilaksananya bersifat

akademik maupun no-akademik di Ma’had Al-Jami’ah, karena musyrifah

merupakan tangan pertama yang berinteraksi langsung dengan

mahasantri. Adapun tugas musyrifah dalam mendampingi mahasantri

yaitu:

Tugas musyrifah

Tugas musyrifah secara umu didalam asrama

1)  Melaksanakan program kerja asrama

2) Mengikuti program pembinaan yang dilaksanaan asrama

3) Memberikan pembinaan dan juga bimbingan kecerdasan

emosional dan spiritual mahasantri
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4)  Mengontrol perkembangan diri mahasantri
5) Menerapkan disiplin secara aspek di asrama berdasarkan
peraturan tata tertib yang berlaku.”
b. Tugas harian musrifah
1)  Memberikan keterladanan bagi diri sendiri mahasantri
2) Memberikan tausiyah atau nasehat kepada mahasantri.
3) Mengontrol dan membimbing mahasantri kualitas dan
kuantitas membaca Al-Quran
4) Mendampingi mahasantri melakukan sholat berjama’ah.*
D. Kerangka Berpikir
Iklim komunikasi merupakan gabungan dari persepsi-persepsi
mengenai peristiwa komunikasi, perilaku manusia, respon musyrifah
terhadap musyrifah lainnya, harapan-harapan, konflik-konflik antarpersonal
dan kesempatan bagi pertumbuhan dalam organisasi tersebut. Iklim
komunikasi organisasi dapat diukur menggunakan enam komponen.
Komponen-komponen dari iklim komunikasi meliputi:
Pengalaman dan persepsi karyawan tentang saling percaya
Partisipasi dalam pembuatan keputusan
kejujuran
Keterbukaan dalam komunikasi ke bawahan

Kerelaan mendengar komunikasi dari bawahan

I S S

Keprihatinan untuk tingkat kinerja tinggi

Perubahan iklim akan memengaruhi kinerja dan produktivitas
musyrifah. Kinerja dapat dipahami dan dimengerti oleh sebagai orang atau
para pimpinan dan staf organisasi dalam melaksanakan tugas dan tanggung

jawabnya, baik tugas kedinasan maupun kemampuan dalam menjalin

» Reren Juliana, “Perilaku Santri Terhadap Musrif/MusyrifahAsrama di Podok Pesantren Daral
Hikma Pesan Baru”, (skripsi Universitas Islam Negeri (UIN) Suka riau 2019), h.34.

26 Dumasari Agustin, Peran Musyrifah Dalam Membina Karakter Mahasantriah Ma’had Al-
Jami’ah IAIN Padangsidimpuan. Undergraduate Thesis, IAIN Padangsidimpuan., 2022, h. 23.
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hubungan harmonis antar manusia. Berikut ini digambarkan hubungan antar

teori-teori yang digunakan dalam penelitian.

Grafik 2.1 Kerangka Berpikir

model Hubungan Antar Variabel

Variabel bebas (x)
Iklim komunikasi organisasi

Pengalama dan persepsi
karyawan (musyrifah) tentang
saling percaya

kinerja tinggi

»

Variabel terikat (Y)

Kinerja kariawan
(musyrifah)

Quality (kualitas kerja)
Quantity (kuantitas

2. Partisipasi dalam pembuatan kerja)
Ke.p l.ltusan Timeliness (lama

3. kejujuran waktu)

4. Keterbukaan dalam Cost effectiveness
komunikasi kebawah (efektivitas biaya)

5. Kerelaan mendengar Need for supervision
komunikasi dari bawahan I

] | nterpersonal
6. Keperhatian untuk Tingkat

Pada bagian di atas, terdapat satu variabel bebas yaitu iklim

komunikasi. Variabel bebas tersebut mempengaruhi sebuah variabel terikat

yaitu kinerja musyrifah.”

E. Hipotesis

HO: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari iklim komunikasi
organisasi (X) terhadap kinerja (Y) Musyrifah Ma’had Al-Jami’ah.

HI: Diduga terdapat pengaruh yang signifikan dari iklim komunikasi
organisasi (X) terhadap kinerja (Y) Musyrifah Ma’had Al-Jami’ah.

¥ Halim, Pengaruh Iklim Komunikasi Dalam Organsasi Terhadap Kerja Karyawan Di RSUP

Fatimawati.




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis explanatory research atau penelitian
untuk menjelaskan tujuan mengidentifikasi pengaruh pervariabel,
yaitu iklim komunikasi dan kinerja Musyrifah. Penelitian eksplanasi
dimaksud untuk menjelaskan suatu generalisasi sampel terhadap
populasi yang lain karena itu, penelitian eksplanasi menggunakan
sampel dan hipotesis. Dalam pelaksanaannya explanatory research ini
menggunakan metode penelitian survei.

Pendekatan kuantitatif dilakukan dengan menggunakan instrument
berupa koisioner yang ditujukan kepada respoden. Kuesioner yang
diberikan kepadaresponden dibutuhkan untuk menggali data terkait
keadaan kinerja baik itu dari proses dan hasil, serta iklim komunikasi
yang berupa kepercayaan, kejujuran, pengambilan Keputusan
Bersama, keterbukaan komunikasi ke atas dan bawah, dan perhatian

terhadap kinerja.®®

B. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional merupakan definisi mengenai variabel yang
dirumuskan  berdasarkan  karakteristik-karakteristik  variabel
tersebut yang diamati, definisi operasional dalam penelitian ini dapat
dipaparkan sebagai berikut:
1. Iklim Komunikasi Organisasi
Iklim Komunikasi Organisasi menjelaskan tentang kondisi

dan keadaan komunikasi yang dilakukan secara internal dan

% Fauzi and Sarwoprasodjo, “Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi Terhadap
Kinerja Aparatur Di Pemerintahan Desa,” 21.

23
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persepsi tentang pesan peristiwa yang terjadi didalam organisasi
yang mempengaruhi tingkah laku dari setiap anggota tersebut.
Untuk menunjukan variabel iklim komunikasi organisasi pace dan
faules menuturkan bahwa ada enam faktor yang mempengaruhi
iklim komunikasi organisasi yaitu:

a. Pengalaman dan persepsi musyrifah tentang saling percaya:

a) Musyrifah mempercayai kemampuan ustdaz.

b) Percaya akan kemampuan rekan kerja atau sama-sama
musyrifah.

b. Partisipasi membuat keputusan:

a)  Diajak diskusi dan konsultasi mengenai kebijakan dalam
tiap mengambil keputusan.

b) Ustadz melakukan diskusi dan mau mendengarkan
pendapat serta laporan dari musyrifah.

c.  kejujuran:

a) kejujuran untuk melaksanakan devisi

b) Organisasi menghargai perbedaan pendapat
d. Kriteria tingkat keterbukaan komunikasi ke bawah:

a) Musyrifah memiliki akses yang mudah terhadap
informasi pekerjaan.

b) Keterbukaan dengan sesama musyrifah.

e. Kerelaan mendengar komunikasi dari bawah:

a) Diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat
mengenai kebijakan organisasi yang di ambil oleh
ustadz.

b) Meberikan pendapat

f. Keperhatian untuk kinerja tinggi:
a) Musyrifah menunjukan komitmen tinggi terhadap

organisasi
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b) Organisasi berupaya meningkatkan kesejahteraan

musyrifah untuk hasil kinerja yang tinggi.*

2. Kinerja

Kinerja merupakan proses yang telah dicapai oleh seseorang
atau kelompok dengan mengetahui keefektifan kerja yang telah
direncanakan dan ditanggung jawabkan kepada anggota. Selain
itu juga perlunya disiplin atas semua peraturan yang telah
dirancang dan sudah dibuat serta adanya suatu inisiatif yang
berkaitan dengan kreatifitas atau daya fikir untuk memajukan
organisasi yang akan berdampak pada kinerja anggota,
sebagaimana yang peneliti ukur melalui skala kinerja yang
dikembangkan.*®
Kinerja karyawan (musyrifah) dapat dioperasionalkan melalui
indikator yaitu.
a. Quality (kualitas kerja)

a) Bekerja sesuai tugas dan tanggung jawab
b) Menyelesaikan pekerjaan dengan baik

b. Quantity (kuantitas)

a) Mampu mngerjakan beberapa tugas

b) Bekerja perdevisi dengan kuantitas yang baik

c.  Rimeliness (lama waktu)
a) Pekerjaan selesai sesuai target waktu
b) Berkerja dengan tepat waktu
d.  Cost Effectiveness (efektivitas biaya)
a) Memanfaatkan fasilitas secara efektif dan efisien

b) Memelihara inventasi kerja

%% Halim, Pengaruh Iklim Komunikasi Dalam Organsasi Terhadap Kerja Karyawan Di RSUP
Fatimawati, n. 25.

0 Rosyida, “Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Musyrif/Ah Pusat
Ma’Had Al-Jami’Ahuniversitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.”



26

e. Need for Supervision
a) Bekerja dengan baik ada maupun tanpa pengawasan

b) Tidak merasa tertekan ketika ada atasan

. Interpersonal
a) Mampu bekerja dalam tim

b) Perlakuan sama terhadap semua rekan kerja™

C. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Ma’had Al Jami’ah UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu. Alasan pemilih lokasi tersebut adalah karena
Mahad Al Jami'ah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu memiliki
prestasi dan pengakuan yang positif dengan melibatkan adanya
kinerja musrifah sebagai pelaksana organisasi melalui iklim
komunikasi yang mereka jalin. Dengan mengetahui hal tersebut
peneliti mengambil lokasi ini untuk mengetahui iklim komunikasi di
Mahad Al Jami'ah dan pengaruhnya terhadap kinerja. Pengambilan
data sekunder dilakukan pada September 2024. Pengambilan data
primer dilakukan pada bulan Oktober 2024 minggu ke-tiga sampai
dengan November 2024. Pengelola data dilakukan pada bulan
November 2024 munggu ke-tiga. Kegiatan penelitan meliputi
peyusunan proposal penelitian, kolokium pengambilan data
lapangan, pengelohan data dan analisis data, penulisan draft skripsi,

sidang skripsi, dan perbaikan laporan penelitian.

3! Halim, Pengaruh Iklim Komunikasi Dalam Organsasi Terhadap Kerja Karyawan Di RSUP
Fatimawati, n. 27.
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Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian ini adalah subjek dimana data dapat
diperoleh. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data
primer. Data primer adalah data yang langsung memperoleh data
sumber data pertama yang ada di lokasi penelitian atau objek
penelitian. Dalam penelitian data primer mengggunakan kuesioner,
dan data sumber yang diperoleh dari responden, yaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti.*?
Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang memiliki kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya.” Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh Musyrifah di Ma'had, yang terdiri dari perempuan
pada semester lima dan semester tujuh yang aktif bekerja pada saat
penelitian dilakukan, dengan jumlah 50 orang. Unit analisis
penelitian adalah individu. Responden adalah individu yang
berstatus sebagai Musyrifah, di mana Musyrifah memiliki devisi
masing-masing, yang meliputi keamanan, kesehatan, kebersihan,
pendidikan, pribadi, perairan, pencahayaan, dan koperasi.
Musyrifah dipandang berdasarkan bagaimana organisasinya
melaksanakan tugasnya dengan baik atau buruk, yang akan
dianalisis berdasarkan iklim komunikasi dan tata kelola
(governance) sebagai variabel pengaruh, serta kinerja sebagai
variabel terpengaruh. Berikut adalah tabel yang menggambarkan

populasi dalam penelitian ini:

32 Rosyida, “Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Musyrif/Ah Pusat
Ma’Had Al-Jami’Ahuniversitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.”
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung, Alfabeta,

2009) h.80
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Tabel 3.1

Populasi Penelitian

Objek Penelitian Jumlah populasi
Musyrifah semester tujuh 21
Musyrifah semester lima 29
Jumlah Total 50

2. - Sampel

Sempel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sempel
itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
Untuk itu sempel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif (mewakili).**

Teknik yang digunakan disini adalah teknik Sampling
jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Dikarenakan jumlah

musyrifah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu relative kecil *

34 Suranto (2010:107), “Pengertian Persepsi Setiap” 01 (2016): 52.

35 Widya Resky Agriana, Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Motivasi Kerja Pegawdi
Pada  Kantor ~ Kecamatan  Tallo Kota  Makassar, ~ Washiah, 2018, n.  h.36,
https://core.ac.uk/download/pdf/198224007 pdf.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti untuk mengumpulkan data penelitian, Teknik yang akan
dipakai oleh peneliti adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik pengumpulan data penelitian ini sebagaimana berikut:
1. Kuesioner

Kuesioner adalah suatu alat atau instrumen yang digunakan
untuk mengumpulkan data atau informasi dari responden.
Kuesioner biasanya terdiri dari serangkaian pertanyaan yang
dirancang untuk mendapatkan pendapat, sikap, persepsi, atau
informasi- tertentu dari individu atau kelompok yang menjadi
responden.®

Kuesioner dapat berbentuk lembar pertanyaan yang dijawab
secara langsung oleh responden, baik secara tertulis maupun
dalam format elektronik. Kuesioner digunakan dalam berbagai
penelitian, survei, dan studi untuk memperoleh data yang
sistematis dan terstruktur.

Berfungsi untuk metode yang utama, karena pengguna kuesioner
diharapkan responden dapat memberikan tanggapan terhadap
masalah penlitian ini, yakni menggunakan intem-intem
pertanyaan secara tertulis yang diberikan ke 50 orang responden
di Ma’had Al- Jami’ah. Penelitian ini menggunaka jenis kuesioner
tertutup, dikarenakan agar responden mempunya kegiatan dan
tugas rutin yang harus dilaksanakan. Sehingga dengan adanya
bentuk kuesioner bisa mempermudah dan tidak membebani
responden yang hanya di isi dengan jawaban yang telah di
sediakan tersebut, diharapkan responden bersedia memberikan

informasinya.

36 Suranto (2010:107), “Pengertian Persepsi Setiap” 01 (2016)
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2. Dokumentasi
Dekomentasi merupakan teknik pengumpulan data

bukan hanya foto saja tetapi juga ada seperti tertulis dan
dokumen-dokumen lainnya yang di anggap penting. Dalam
penelitian ini, dokumentasi yang digunakan untuk mengumpul
data-data yang berkaitan dengan narasumber yang menjadikan
subjek penelitian berupa foto-foto pada saat berlangsungnya
proses wawancara. Metode ini digunakanuntuk memperoleh
data tentang:
a.  Sejarah berdirinya Ma’had.
b. Visi dan misi Ma’had UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.

G. Validitas dan Reliabilitas Data
1. Validitas

Validitas merupakan kemampuan suatu tes untuk
mengukur secara akurat variabel yang akan diukur. Analisis
validitas digunakan untuk menguji kelanyakan instrument.
Suatu tes akan dinyatakan valid jika dapat mengukur secara
akurat apabila instrumen tersebut dapat bekerja sesuai fungsi
ukur atau memberikan hasil ukur sesuai dengan apa yang
menjadi tujuan dari penelitian tersebut. Selain itu, uji validitas
difungsikan untuk mengungkap data dengan tepat serta untuk
mendeskripsikan gambaran guna mendapatkan kumpulan data
yang akurat. Setelah data dinyatakan valid dan memenuhi syarat
penelitian, maka pengambilan data dapat dilaksanakan. Uji
validitas pada penelitian ini adalah uji construct validity,
validitas konstruk merujuk kepada penilaian terkait aspek
penelitian yang digunakan dalam pengukuran. Validitas ini
berkaitan dengan kemampuan alat ukur dalam mengukur

kosntruk penelitian.
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H. Teknik Analisis Data
1. Pengujian Instrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk melihat sejauh mana suatu
alat pengukur itu mengukur apa yang peneliti ingin diukur.
Semantara Arikunto menjadikan bahwa validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukan tingkat kedalaman atau
kesahihan alat yang diukur.”
Terdapat kategori besar validitas, yaitu
a) content validity (validitas isi)
b) construct validity (validitas konstrak)
c) criterion-related validiry (validitas berdasarkan kriteria)
Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan adalah
validitas isi. Validitas isi merupakan penguji isi tes atau aitem
pada alat ukur dengan analisis rasional atau melalui
professional judgement. Pertanyaan yang dicari jawabannya
dengan sejauh mana aitem-aitem tes mewakili kompenen-
kompenen yang hendak diukur dan sejauh mana aitem-aitem

tes mencerminkan ciri perilaku yang hendak diukur.

Untuk mengetahui validitasnya, penelitian  ini
menyebarkan instrument tersebut kepada responden yang
bukan responden sesungguhnya. Setelah ini objek responden
dan dikumpulakan kembali penelitian menentukan validitas
berdasarkan formula tertentu, diantaranya koefisien korelasi

produck moment dari Karl Pearson yaitu.®

37 Halim, Pengaruh Iklim Komunikasi Dalam Organsasi Terhadap Kerja Karyawan Di RSUP
Fatimawati, n. h.30.

38 Ening Handayani and Sri Wahyu, “Budaya Organisasi, Iklim Komunikasi Organisasi
Dan Kinerja Karyawan,” Perpustakaan.Uns.AclId (2012): 11



NZxy - (Zx)Xy)

Ryy -

Keterangan:

R = Koefisien korelasi Pearsin’s Product Moment
N = Jumlah Individu dalam Sampel

X = Angka mentah untuk variabel X

Y = Angka mentah untuk variabel Y

Tabel 3.2

VINZ X2 - (Zx)HNZ Y2 - (Zy)}

Uji Validitas Variabel X
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NO Item R hitung R table Ket
1 0,639 0,423 Valid
2 0,735 0,423 Valid
3 0,848 0,423 Valid
4 0,717 0,423 Valid
5 0,854 0,423 Valid
6 0,842 0,423 Valid
® 0,767 0,423 Valid
8 0,875 0,423 Valid
9 0,792 0,423 Valid

Berdasarkan Tabel 3.2 hasil uji validitak terhadap variable X

semua item yang diuji menunjukan nilai R hitung yang lebih besar

dari R tabel sebesar 0,423, yang menunjukan bahwa semua item

kuesioner adalah valid.
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Tabel 3.3
Uji Validitas Variabel Y

NO R hitung R table Ket
1 0,494 0,423 Valid
2 0,577 0,423 Valid
3 0,616 0,423 Valid
4 0,612 0,423 Valid
5 0,597 0,423 Valid
6 0,448 0,423 Valid
7 0,702 0,423 Valid
8 0,762 0,423 Valid
9 0,730 0,423 Valid

Berdasarkan Tabel 3.3 hasil uji validitas terhadap
variable Y, semua item yang diuji menunjukan nilai R hitung
yang lebi besar daripada R tabel sebesar 0,423, menunjukan

bahawa semua item kuesioner adalah valid.

Reabilitas

Reabilitas adalah alat mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel penelitian. Suatu
kuesioner dikatakan reabel jika jawaban seseorang terhadap
jawaban yang konsisten dan stabil karenam diuji berulang-
ulang. Suatu variabel dikatakan reliabel jika mencapai nilai
Conbach Alpha >0,6. Maka skala tersebut dapat digunakan

sebagai alat ukur dalam penelitian.”

3% Halim, Pengaruh Iklim Komunikasi Dalam Organsasi Terhadap Kerja Karyawan Di RSUP

Fatimawati, n. 32.
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Tabel 3.4
Klasifikasi Nilai Reliabilitas

Alpha Tingkat Reliabilitas
0,000- 0,199 Kurang reliabel
0,200 - 0,399 Agak reliabel
0,400 - 599 Cukup reliabel
0,600- 0,799 Reliabel
0,800 -0,999 Sangat reliabel

Adapun hasil uji reliabilitas X dan Y dalam penelitian ini
dapat digambarkan dari tabel berikut :

Tabel 3.5

Uji Reliabilitas Variabel (X)

Cronbach’s N of items
Alpha
0,719 9
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Berdasarkan Tabel 3.5 hasil dari uji reliabilitas
terhadap variabel X, nilai Crombanh’s Alpha yang diperoleh
0,719 dengan jumlah item sebanyak 9. Nilai crombanh’s Alpha
ini menunjukan tingkat kuesioner internal yang tinggi, yang
berasal dari item-item dalam kuesioner tersebut secara

konsisten mengukur konsep yang sama.

Tabel 3.6
Uji Reliabilitas Variabel (Y)

Cronbach’s N of items

Alpha

0,782 9

Berdasarkan tabel 3.6 hasil dari uji reliabilitas terhadap
variabel Y, nilai Crombanh’s Alpha yang diperoleh 0,862
dengan jumlah item sebanyak 8. Nilai crombanh’s Alpha ini
menunjukan tingkat kuesioner internal yang tinggi, yang
berasal dari item-item dalam kuesioner tersebut secara

konsisten mengukur konsep yang sama.
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2. Analisis Regresi Linier Sederhana
Untuk menemukan pengaruh iklim komunikasi organisasi
terhadap kinerja musyrifah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
dapat dianalisis dengan menggunakan regresi linier sederhana.
Analisis regresi linier yaitu adalah suatu metode yang digunakan
untuk memeriksa kuatnya pengaruh yang terjadi antara variabel
iklim komunikasi organisasi (X) terhadap variabel kinerja
Musyrifah (Y).*
Rumus regresi linier sederhana adalah:
Y=a+Bx
Keterangan:
Y : Kinerja Musyrifah

: Konstanta

b. :Koefisiensi regresi

X :Iklim Komunikasi Organisasi

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji F (Uji Simultan)

Menurut Sugiono, uji F digunakan untuk mengetahui
secara simultan koefisien variabel bebas = mempunyai
pengaruh nyata atau tidak terhadap variabel terikat.” Dalam
penelitian ini hipotesa secara simultan untuk mengukur
besarnya pengaruh variabel bebas (self-disclosure dengan
keluagra dan peer group) terhadap variabel yang terikat

(keputusan memiliki kinerja).

40 Halim, Pengaruh Iklim Komunikasi Dalam Organsasi Terhadap Kerja Karyawan Di RSUP
Fatimawati, n. 33.

# Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Re>D, (Bandung, Alfabeta, 2009)
h.250
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Untuk menguiji F tes dengan rumus:

R*/k

.
/
/

= 2
K )'(N—k—l)

/

Keterangan:
F :Besarnya F hitung
N :Jumlah sampel
K : Jumlah variabel
R? : Koefisien determinasi

Hipotesa yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Ho : klim komunikasi dalam organisasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja Musryfa UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu.
Ha : Iklim komunikasi dalam organisasi berpengaruh
terhadap kinerja Musyrifah UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu.

Kriteria pengujiannya adalah:

a) Dengan membandingkan F hitung dengan F tabel apabila
F tabel > F hitung, maka Ho diterima dan Ha ditolak, apabila
F tabel < F hitung, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

b) Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi
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apabila probabilitas signifikasi > 0,05, maka Ho
diterima dan Ha ditolak, apabila probabilitas signifikasi <
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Dalam bab ini dibahas mengenai gambaran umum tentang data ini
diproleh dari hasil penelitian pada dua kelompok belajar dan hasil,
terutama dalam kaitannya dengan pengujian hipotesis.

1. Deskripsi Tempat Penelitian

Profil Program Studi

Nama Program Studi: Komunikasi dan Penyiaran Islam

Jurusan : Dakwah

Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Perguruan Tinggi  :Universitas Islam Negeri Fatmwati Sukarno
Bengkulu

Jenjang : Strata 1

Nama Lembaga : Ma’had Al-Jami'ah UINFAS Bengkulu

Mudir : Dr. Rozian Karnedi, M. Ag

No SK BAN-PT : 2444/Un.23/F.111/PP.00.3/10/2024

Alamat : JI. Raden Fatah Pagar Dewa, Kota Bengkulu,
kode Pos. 38211. No Telp : (0736) 51276-51171-
51172.
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2. Identitas Lembaga
Mahad Al-Jami'ah UINFAS Bengkulu terletak di JI. Raden
Patah Pagar Dewa Bengkulu. Ma’had al- jami’ah ini berdiri pada tahun
2010, yang didirikan berdasarkan Surat Keputusan Ketua STAIN
Bengkulu Nomor 0587 Tahun 2010 tertanggal 3 Agustus 2010. Sebagai
Lembaga Pendidikan Internal UINFAS Bengkulu. Menitik Beratkan

dalam keilmuan Al- Qur'an yaitu dari segi lafzan, ma'nan wa’amalan.

3. Sejarah Berdirinya Ma’had Al- Jami’ah UINFAS Bengkulu

Mahad Al-Jamiah adalah lembaga pendidikan internal
UINFAS Bengkulu yang program pendidikannya menitik beratkan
padakeilmuan Al-Qur'an, yaitu di segi Lafzan, Ma’nan Wa ‘Analan. Sesuai
dengan fungsi Al-Quran terhadap orang-orang yang bertaqwa.
Ma’had Al- Jami’ah sebagai institusi pendidikan dan pengajaran yang
ingin membentuk dan menjadikan manusia yang muttaqin (bertaqwa)
melalui Al-Qur'an. Dasar pokok pendidikan secara umum di ma’had

Al- Jami'ah sebagaimana tertulis dalam Al-Qur’an sebagai berikut :
(¢9) A Ao g clall 31 000 3 3 e b

Artinya : Sebenarnya, ia (Al-Quran) adalah ayat-ayat yang
berilmu. Tidaklah mengkingkari ayat-ayat kami, kecuali orang-

orang zalim. (Q.S Al Ankabut : 49).

Pesantren Mahasiswa UNFAS Bengkulu yang kemudian lebih
dikenal Ma’had Al-Jami’ah memang belum begitu lazim dikenal oleh
masyarakat luas, dan juga bahkan warga kampus sendiri masih
ambigu dengan kata yang lebih familiar dengan Ma’had Al-Jami’ah,
dapat dimaklumi karena secara nasional memang belum semua

Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) menerapkan sistem ini,
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walaupun sudah ada peraturan kementrian dan dirjen perguruan
tinggi.

Komitmen dan juga konsitensi serta tekad yang tidak pernah
lekang oleh terpaan badai, secara perlahan Ma’had Al-Jami’ah mulai
menampakkan konsitensinya dan dapat mempengaruhi perubahan
peta politik internal kampus serta ikut mempengaruhi suasana
perkuliahan khususnya mahasiswa di kampus, di sisi lan munculnya
berbagai citra positif yang berimplementasi langsung terhadap
mahasiswa setiap fakultas dan jurusan. Hal ini terlihat dari kiprah
para mahasantri yang dapat ikut bersaing dalam berbagai even yang
diadakan pihak internal maupun eksternal kampus, walaupun secara
formal mereka tidak tampil mengatasnamakan Ma’had tapi terlihat
dari mayoritas utusan fakultas secara tidak langsung notabene adalah

mahasantri, pengurus Ma’had maupun alumni Ma’had.

Lahirnya Ma’had Al-Jami’ah UINFAS Bengkulu diharapkan
dapat mewujudkan sebagai pusat pemantapan iman dan taqwa,
peningkatan akhlak mulia dam amal shalih, pengembangan ilmu
keislaman dan yang terpenting lagi merupakan pusta kajian ilmu-ilmu
Al-Qur'an. Terciptanya Central Islamic Civitalizen terbentuknya
intelektual muslim yang komunikatif, terampil, kreatif dan inovatif.
UINFAS Bengkulu senantiasa berbenah diri untuk terus berinovasi,
meng-update serta meningkatkan kualitas dan kuantitas mahasiswa.
Langkah tersebut dilakukan dengan meluncurkan program Ma’had
Al-Jami'ah bagi mahasiswa dan mahasiswi (selanjutnya disebut
mahasantr) untuk dididik dan dibina pembentukan karakter, mental
spritual, keilmuan dan pemahaman para peserta dalam menghadapi

kondisi sosial kemasyarakatan.
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Mahad Al-Jami'ah secara resmi lahir pada tahun 2010
berdasarkan surat keputusan Ketua STAIN Bengkulu Nomor 0587
tahun 2010 tertanggal 3 Agustus 2010 dengan menetapkan Drs.M.
Syakroni, M.Ag, dan Ismail Jalili, MA, sebagai mudir dan Sekretaris
Mahad Al-Jami’ah STAIN Bengkulu yang pertama, kemudian pada
tahun 2012 berdasarkan surat keputusan Ketua STAIN Bengkulu
Nomor 0294 Tahun 2012 tertanggal 15 Maret 2012 menetapkan Ismail
Jalili, MA, sebagai Mudir Ma’had Al-Jami’ah STAIN Bengkulu periode
kedua, dan pada tahun 2013 berdasarkan surat keputusan Rektor
TAIN Bengkulu Nomor 0486 Tahun 2013 tertanggal 24 April 2013
menetapkan Drs. H. M. Nasron HK, M.Pd.I., sebagai direktur Ma’had
Al-Jamiah TAIN Bengkulu periode pertama sejak alih status STAIN
Bengkulu menjadi TAIN Bengkulu pada tahun 2013 dan pada tanggal
17 januari 2022 Dr. Rozian Karnedi, M.Ag sebagai mudir Ma’had Al-
Jamiah Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu
periode pertama sejak alih status IAIN Bengkulu menjadi Universitas

Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu pada tahun 2022.

. Visi Dan Misi Ma’had Al-Jami’ah Universitas Islam Negeri Fatmawati
Sukarno Bengkulu
Visi

Mewujudkan Ma’had Al-Jami'ah sebagai pusat pengembangan ilmu
Keislaman, Tahfiz Al-Qur’An dengan berbasis pembinaan Akhlak Al-

Karimah.
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Misi

a. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran al-quran dan ilmu
terkait secara intensif.

b. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran bahasa arab dan inggris
secara intensif.

c. Melaksankan pendidikan dan pengalaman ajaran-ajaran agama
islam dalam kehidupan sehari-hari dan pengalaman spritual

keagamaan.

B. Deskripsi Responden
Berdasarkan penyajian data deskriptif peneletian bertujuan untuk
melihat profil dari data penelitian dan pengaruh antar variabel yang
digunakan dalam penelitian. Data deskriptif yang menggambarkan
keadaan atau kondisi responden merupakan informasi tambahan untuk
memahami hasil penelitian ini. Responden dalam penelitian ini yaitu
berjumlah 50 orang memiliki kerakteristik sebagai berikut :
1. Musyrifah
Responden berdasarkan semester pada penelitian ini semester 5 dan

semester 7.



Musyrifah

m Semester 5 = Semester 7

Gambar 4.1

Persentase responden berdasarkan musyrifah
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2. Devisi
Berdasarkan data di bawah ini menunjukan kinerja masing-masing

devisi.

Deuvisi

® Perairan = keamanan = pribadatan kebersihan
= kesehatan = koperasi m pendidikan  ® pencahayaan
Gambar 4.2

Persentase responden berdasarkan perdevisi

Berdasarkan gambar 4.2 tersebut, dapat dilihat bahwa setiap
devisi atau bagian-bagian bidang pekerjaan memiliki tugas dan
kinerja yang spesifik. Devisi pribadatan, keamanan, perairan,
kebersihan, dan kesehatan, masing-masing menjalankan tugas sesuai
fungsinya. Bagian pribadatan melaksanakan kegiatan keagamaan,
keamanan bertugas menjaga dan mengelola keamanan di asrama
(Ma’had Al-Jami’ah), perairan bertanggung jawab atas pasokan air di
asrama, kebersihan memastikan kebersihan lingkungan di Ma’had Al-
Jami’ah, sementara bagian kesehatan memberikan perawatan dan

obat-obatan kepada mahasantri yang sakit.
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3. Deskripsi Variabel Penelitian
a. Deskripsi variabel iklim komunikasi organisasi (X)

Data variabel iklim komunikasi organisasi menunjukan nilai rata-
rata (mean) sebesar 49.9200, median sebesar 51.0000, dan modus
sebesar 55.00. Nilai rata-rata menggambarkan titik tengah dari
seluruh nilai yang dihitung dengan menjumlahkan semua data dan
membagikannya dengan jumlah data yang ada. Sedangkan median
adalah nilai yang terletak di posisi tengah ketika data diurutkan, yang
berarti separuh data berada di bawah nilai median dan separuhnya
lagi di atas nilai tersebut. Modus, di sisi lain, merujuk pada nilai yang
paling sering muncul dalam sekumpulan data, yang dalam hal ini
adalah 55.00, menunjukan bahwa angka tersebut muncul paling
banyak.

Penelitian ini membahas hasil mengenai iklim komunikasi
organisasi, yang mencakup indikator-indikator seperti saling percaya,
pengambil  keputusan, - kejujuran,  keterbukaan, = komunikasi
kebawaah, kerelaan mendengar, serta perhatian terhadap komunikasi

dari bawah, yang berpengaruh pada tingkat kinerja yang tinggi.



Tabel 4.1

Deskripsi Variabel Iklim Komunikasi Organisasi (X)
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Indikator
Variabel Kategori Frekuensi Persentase
Saling percaya | Tinggi (9,10) 33 66
Sedang (7,8) 15 30
Rendah 4,5) 2 4
Partisipasi Tinggi (9,10) 20 40
dalam Sedang (7,8) 26 52
pembuatan Rendah (5,06) 4 8
Keputusan
Kujujuran Tinggi (9,10) 24 48
Sedang (7,8) 20 40
Rendah (5, 06) 6 12
Keterbukaan Tinggi (9,10) 17 34
dalam Sedang (7-8) 20 40
komunikasi Rendah («4) 13 26
kebawah
Kerelaan Tinggi (9,10) 25 50
mendengar Sedang (7,8) 17 34
komunikasi Rendah (5,6) 6 12
dari bawahan
Keperhatian Tinggi (9,10) 31 62
untuk Tingkat | Sedang (7,8) 13 26
kinerja tinggi Rendah (,6) 6 12




)

2)

3)

4)

5)

6)
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Indikator Saling percaya, berdasarkan Tabel 4.1 menunjukan
pada kategori tinggi (66%). Hal tersebut dilandaskan pada a).
Musyrifah mempercayai kemampuan ustadz, b). Percaya akan
kemampuan rekan kerja atau sama-sama musyrifah.
Indikator partisipasi dalam pembuatan  keputusan,
menunjukan pada kategori sedang (52%). Hal tersebut
dilandaskan pada. a). Diajak diskusi dan konsultasi mengenai
kebijakan dalam tiap mengambil keputusan, b). ustadz
melakukan diskusi dan mau mendengarkan pendapat serta
laporan dari Musyrifah.

Indikator Kejujuran, menunjukan pada kategori tinggi (48%).
Hal tersebut dilandaskan pada a). Kejujuran untuk
melaksanakan devisi, b). Organisasi menghargai perbedaan
pendapat.

Indikator Kriteria tingkat keterbukaan komunikasi ke bawah,
menunjukan pada kategori sedang (40%). Hal tersebut
dilandaskan pada a) Musyrifah memiliki akses yang mudah
terhadap informasi pekerjaan, b) Keterbukaan dengan sesama
musyrifah.

Kerelaan mendengar komunikasi dari bawah, menunjukan
pada kategori sedang (50%). Hal tersebut dilandaskan pada
a). Diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat
mengenai kebijakan organisasi yang di ambil oleh ustadz, b)
Meberikan pendapat sesame musyrifah.

Keperhatian untuk kinerja tinggi, menunjukan pada kategori
tinggi (22%), Hal tersebut dilandaskan pada a). Musyrifah
menunjukan komitmen tinggi terhadap organisasi, b).
Organisasi berupaya meningkatkan kesejahteraan musyrifah

untuk hasil kinerja yang tinggi.
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b. Deskripsi variabel kinerja Musyrifah (Y)

Data variabel kinerja musyrifah menunjukan nilai rata-rata
(mean) sebesar 43.6600, median sebesar 44.0000, dan modus sebesar
44.00. Nilai rata-rata menggambarkan titik tengah dari seluruh nilai
yang dihitung dengan menjumlahkan semua data dan
membagikannya dengan jumlah data yang ada. Sedangkan median
adalah nilai yang terletak di posisi tengah ketika data diurutkan, yang
berarti separuh data berada di bawah nilai median dan separuhnya
lagi di atas nilai tersebut. Modus, di sisi lain, merujuk pada nilai yang
paling sering muncul dalam sekumpulan data, yang dalam hal ini
adalah 44.00, menunjukan bahwa angka tersebut muncul paling
banyak.

Pada penelitian ini, data penelitian mengenai kinerja musyrifah

dideskripsikan pada indikator yang terdiri dari :

Tabel 4.2
Deskripsi Variabel Kinerja Musyrifah (Y)
Indikator
vihbel Kategori Frekuensi | Persentase
Quality Tinggi (8,9) 29 58
(kuantitas Sedang 0.7) 19 38
kerja) Rendah (2,4) 2 4
Quantity Tinggi (8,9) 21 42
(kuantitas) Sedang .7 27 52
Rendah (3,4) 3 6
Rimeliness (lama | Tinggi ,9) 37 74
waktu) Sedang (,0) 10 38
Rendah (2,4) 3 18
Tinggi (,10) 19 38
Sedang 6,7) 21 42
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Cost effectiveness | Rendah .5) 10 20

(efektivitas

biaya)

Need for Tinggi (8,9) 26 52

supervision Sedang ¢.7) 17 34
Rendah (3,4) 7 14

Interpersonal Tinggi (9,10) 14 28
Sedang (7,8) 26 52
Rendah (5,6) 10 20

Berdasarkan Tabel 4.2, variabel kinerja musyrifah

kecenderung yang sangat berbeda-beda  sebagian besar

responden merasakan pengaruh di bagian interpersonal pada

kategori sedang sebanyak (68%) responden. Hal ini dilandaskan

oleh saat bekerja dengan baik ada maupun tanpa pengawasan,

tidak merasa tertekan ketika ada ustadz.

1)

2)

3)

4)

Quality (kuantitas kerja), menunjukan pada kategori tinggi
(58%). Hal ini dilandaskan pada a) Bekerja sesuai tugas dan
tanggung jawab, b) Menyelesaikan pekerjaan dengan baik.
Quantity (kuantitas), menunjukan pada kategori sedang
(52%). Hal ini dilandaskan pada a) Mampu mngerjakan
beberapa tugas, b) Bekerja perdevisi dengan kuantitas yang
baik.

Rimeliness (lama waktu), menunjukan pada kategori tinggi
(74%). Hal ini dilandaskan pada a) Pekerjaan selesai sesuai
target waktu, b) Berkerja dengan tepat waktu.
Costeffectiveness (efektivitas biaya), menunjukan pada kategori

sedang (42%). Hal ini dilandaskan pada a) Memanfaatkan
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fasilitas secara efektif dan efisien, b) Memelihara inventasi
kerja.

5) Need for supervision, menunjukan pada kategori tinggi (52%).
Hal ini dilandaskan pada a) Bekerja dengan baik ada maupun
tanpa pengawasan, b) Tidak merasa tertekan ketika ada
ustadz.

6) Interpersonal, menunjukan pada kategori sedang (52%). Hal ini
dilandaskan pada a) Mampu bekerja dalam tim yaitu

musyrifah, b) Perlakuan sama terhadap semua musyrifah.

c.  Uji Asumsi Normalitas
Uji normalitas adalah proses statistik yang digunakan menguji
apakah suatu sampel atau disribusi data mengikuti distribusi normal uji
normalitas dapat diterima atau tidak. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini Kolmogorov-Smirnov (KS). Uji untuk mengetahui dan
membandingkan fungsi distribusi empiris data dengan fungsi distribusi
normal untuk melihat sejauh mana kedua fungsi kedua fungsi tersebut
cocok.
Adapun hasil uji dalam penelitian ini dapat dilihat berdasarkan Tabel
sebagi berikut :



Tabel 4.3

Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz | Unstandardiz
ed Residual ed Residual
N 50 50
Normal Parameters*® | Mean .0000000 .0000000
Std. 4.92271567 5.55527045
Deviantion
Most Extreme | Absolute .085 113
Differences Posittve 065 108
Negative -.085 -113
test Statistic .085 113
Asymp. Sig. (2-tailed)* .200¢ 142
Monte | Sig 481 109
Carlo | 99% Lower 468 101
Sig. (2- | Confidence | bound
tailed)® | interval Upper 494 17
Bound

d. Tesr distibution is Normal

e. Calculated from data

Hasil Tabel 4.3 uji normalitas menggunakan One-Sample

Kolmogorov-Smirnov Test menunjukan bahwa sampel sebanyak

50 responden. Berdasarkan parameter normal dengan mean

sebesar 0.0000000 dan standar deviasi masing-masing sebesar

4.92271567 dan 5.55527045, didapatkan dari nilai Most Extreme

Differences dengan nilai absolut sebesar 0.085 dan 0.113, serta nilai

positif sebesar 0.065 dan 0.108, dan nilai negatifnya sebesar -0.085




53

dan -0.113, dengan nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) yang

memberikan nilai signifikan sebesar 0.200 dan 0.142, dapat

disimpulkan bahwa hasil dari uji normalitas diketahui nilai sangat

signifikansi. Dilihat dari rumus sebagai berikut apabila tingkat

signifikasi uji normalitas lebih dari > 0.05 maka data distribusi

normal maksudnya untuk menggambarkan nilai maksimum pada

puncaknya, yang menunjukan bahwa data yang terjadi cenderung

mendekati nilai rata-rata yang sering muncul (mean).

d. Uji Hipotesis

Pada penelitian ini, dilakukan pengujian hipotesis dengan

menggunakan metode analisis momen pada SPSS versi 30.0. Dalam

proses analisis, korelasi antar variabel diukur melalui nilai signifikasi

dan koefisien beta pada korelasi Pearson. Diliat pada Tabel dibawah

ini:
Tabel 4.4
Analisis Korelasi
Correlation
Iklim Kinerja
komunikasi‘| musyrifah
organisasi
Iklim Correlation Coefficient 1.000 562"
komunikasi | Sig. (2-tailed) <,001
organisasi N 50 50
Kinerja Correlation Coefficient 562" 1.000
Musyrifah Sig. (2-tailed) <, 001
N 50 50

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
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Hasil uji korelasi pada Tabel 4.4 menunjukan adanya pengaruh
antara variabel X (Iklim Komunikasi Organisasi) dengan variabel Y
(Kinerja Musyrifah) terlihat bahwa variabel X memiliki pengaruh
sangat signifikasi positif dengan variabel Y, yaitu sebesar 0.562. Maka
sesuai dengan pendoman koefisien korelasi maka termaksut kategori
berpengaruh cukup kuat. Dilihat dari hasil Ouput SPSS 30.0
menyatakan bahwa pengaruh antara iklim komunikasi organisasi
dengan kinerja Musyrifah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu
memiliki sangat signifikasi yang positif. Artinya bahwa iklim
komunikasi organisasi semakin positif /baik maka kinerja musyrifah

semakin positif/baik.

Berdasarkan analisis terhadap variabel X, diperoleh hasil bahwa
indikator 1 memiliki korelasi yang signifikasi terhadap indikator 3, 4,
dan 6 dengan nilai signifikasi masing-masing sebesar 0.00, 0.05, dan
0.001. Sebaliknya, indikator 1 tidak menunjukkan korelasi signifikan
terhadap indikator 2 dan 5, dengan nilai signifikasi sebesar 0.194 dan
0.901. Indikator 2 menunjukkan korelasi signifikan terhadap
indikator 3, 4, dan 6 dengan nilai signifikasi masing-masing sebesar
0.00, 0.06, dan 0.01. Indikator 3 memiliki korelasi signifikan terhadap
indikator 4 dan 6 dengan nilai signifikasi sebesar 0.002 dan 0.00. Di
sisi lain, indikator 5 tidak memiliki korelasi signifikan terhadap
indikator 4 dengan nilai signifikasi sebesar 0.199. Indikator 4 tidak
menunjukkan korelasi signifikan terhadap indikator 5 dan 6 dengan
nilai signifikasi sebesar 0.021 dan 0.108. Indikator 5 juga tidak
memiliki korelasi signifikan terhadap indikator 6 dengan nilai
signifikasi sebesar 0.211. Hasil analisis indikator 6 menunjukkan pola

yang sama dengan indikator 1, 2, 3, 4, dan 5.
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Analisis terhadap variabel Y, diperoleh hasil bahwa indikator 1
memiliki korelasi signifikan terhadap indikator 5 dengan nilai
signifikat 0.001, yang tidak memiliki korelasi signifikan terhadap
indikator 2, 3, 4, dan 6. Indikator 2 tidak menunjukkan korelasi
signifikan terhadap indikator 3, 4, 5, dan 6 dengan nilai signifikansi
sebesar 0.818, 0.64, 0.044 dan 0.140. Indikator 3 tidak menunjukkan
korelasi signifikan terhadap indikator 4, 5 dan 6 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.505, 0.561, dan 0.100. Indikator 4 tidak
menunjukkan korelasi signifikan terhadap indikator 5 dan 6 dengan
nilai signifikansi sebesar 0.020 dan 0.042. Indikator 5 tidak
menunjukkan korelasi signifikan terhadap indikator 6 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.961. Hasil analisis indikator 6 menunjukkan

pola yang sama dengan indikator 1, 2, 3, 4, dan 5.

Analisis regresi linier sederhana digunakan dalam penelitian ini
dengan tujuan untuk membuktikan hipotesis mengenai adanya
pengaruh variabel iklim komunikasi dalam organisasi terhadap
kinerja musyrifah. Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier
sederhana yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan SPSS versi 30.0. Hasil pengolahan SPSS selengkapnya

ada pada lampiran dan selanjutnya diringkas sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Coefficients®
unstandardized
unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std Beta T Sig
Error
1 (Constant) 178 336 530 599
iklim .822 175 562 | 4.712 <,001
komunikasi
organisasi

Dependent Variable: kinerja

Y=a+bX
Y =.178 +1.000X

Dengan keterangan Y = Kinerja Musyrifah dan X = Iklim Komunikasi

Organisasi berdasarkan persamaan regresi linear sederhana di atas,

dapat di uraikan sebagai berikut :

a. Nilai Y (Kinerja Musyrifah) akan tetap sebesar 1.178 konstanta jika

nilai X (Iklim Komunikasi Organisasi) tidak mengalami perubahan

sama sekali.

b. Jika nilai X (Iklim Komunikasi

Organisasi)

mengalami

peningkatan sebesar 1, maka nilai Y (Kinerja Musyrifah) akan

mengalami peningkatan sebesar 1.000 akan menjadi 1.178.
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Tabel 4.6

Koefisien Determinasi Model Summary

Model | R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .562% 316 302 37019

a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y

Koefisien korelasi sebesar 0,562 menunjukkan bahwa ada
hubungan yang kuat dan positif antara iklim komunikasi di organisasi
dengan kinerja musyrifah. Artinya, semakin baik komunikasi di
organisasi, semakin baik juga kinerja musyrifah. Selain itu, sekitar
31,6% perubahan dalam kinerja musyrifah dapat dipengaruhi oleh

iklim komunikasi yang ada di organisasi.

. Pembahasan

Interpretasi data secara statistik telah dilakukan guna untuk
menjelaskan secara lebih rinci sesuai rumusan masalah penelitian.
Berdasarkan hasil interpretasi secara statistika maka kajian
pembahasan lebih mendalam dapat disajikan sebagai berikut:

e Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja

Musyrifah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel, yaitu variabel X yang
mengukur iklim komunikasi organisasi dan variabel Y yang mengukur
kinerja musyrifah. Jumlah indikator yang diajukan kepada responden

sebanyak 24 item, dengan 12 item untuk variabel X dan 12 item untuk
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variabel Y. Responden yang terlibat dalam penelitian ini

berjumlah 50 orang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh iklim
komunikasi organisasi terhadap kinerja musyrifah di UIN Fatmawati
Sukarno Bengkulu. Responden penelitian ini adalah musyrifah putri
Gedung Merah Putih Ma'had Al-Jami'ah. Variabel independen (X)
adalah iklim komunikasi organisasi dengan indikator pengalaman,
saling percaya, partisipasi, kejujuran, keterbukaan, dan
kepemimpinan. Variabel dependen (Y) adalah kinerja musyrifah yang
meliputi kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas biaya,
kebutuhan pengawasan dan hubungan  interpersonal. Analisis
korelasi dan regresi menunjukkan bahwa iklim komunikasi organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja musyrifah (r = 0,562; p -
0,001). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik iklim komunikasi

organisasi, semakin tinggi kinerja musyrifah.

Nilai R Square sebesar 0.316 mengindikasikan bahwa
sekitar 31,6% dari variabel X iklim komunikasi organisasi Ini
menunjukkan bahwa meskipun ada hubungan yang signifikan,
pengaruh iklim komunikasi organisasi dan kinerja musyrifah tidak
terlalu kuat dan masih dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

termasuk dalam model.

Terciptanya iklim komunikasi organisasi yang efektif antara
pimpinan dan musyrifah, serta sebaliknya, akan mendorong kinerja
musyrifah secara signifikan. Hal ini memungkinkan keterbukaan
dalam mengidentifikasi dan mengatasi kekurangan, schingga
berkontribusi pada perbaikan kinerja di masa depan. Sejalan dengan
teori komunikasi organisasi, iklim yang kondusif ini akan
meningkatkan semangat kerja, produktivitas dan kinerja musyrifah

secara keseluruhan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

L.

Deskripsi Iklim Komunikasi Organisasi di Mahad Al Jami'ah UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu. Menunjukkan bahwa terdapat indikator
saling percaya menunjukan kategori tinggi (66%), indikator pembuat
keputusan, menunjukan kategori sedang sebesar (52%), indikator
kejujuran menunjukan pada kategori tinggi (48%), indikator kriteria
tingkat keterbukaan komunikasi ke bawah, menunjukan pada kategori
sedang (40%), indikator kerelaan mendengar komunikasi dari bawah,
menunjukan pada kategori sedang (50%), indikator Keperhatian untuk
kinerja tinggi, menunjukan pada kategori tinggi (22%).

Diskripsi Kinerja Musyrifah di Mahad Al Jami'ah UIN Fatmawati
Sukarno. Menunjukkan bahwa terdapat indikator Quality (kuantitas
kerja), menunjukan pada kategori tinggi (58%), indikator Quantity
(kuantitas), menunjukan pada kategori sedang (52%), indikator
Rimeliness (lama waktu), menunjukan pada kategori tinggi (74%),
indikator Cost effectiveness (efektivitas biaya), menunjukan pada kategori
sedang (42%), indikator Need for supervision, menunjukan pada kategori

tinggi (52%), indikator Interpersonal, menunjukan pada kategori sedang
(52%).

Terdapat pengaruh yang kuat dan signifikan antara iklim komunikasi
organisasi terhadap kinerja musyrifah. Variabel X menunjukkan
pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel Y dengan nilai
koefisien sebesar 0,562. Berdasarkan pedoman koefisien korelasi,
pengaruh ini termasuk dalam kategori cukup kuat. Hasil output SPSS

versi 30.0 menunjukkan bahwa pengaruh antara iklim komunikasi
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organisasi dengan kinerja musyrifah di UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu sangat signifikan atau berpengaruh.
B. Impilkasi Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, impilkasi dari
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Impilkasi Akademis
Penggunaan konsep iklim komunikasi sebagai bagian dari teori
komunikasi organisasi dalam penelitian ini telah berhasil
menggambarkan bahwa iklim komunikasi yang baik dalam suatu
organisasi dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
terciptanya  suasana organisasi  yang mendukung. Hal ini, pada
gilirannya, dapat meningkatkan kepuasan musyrifah. Kepuasan
tersebut diharapkan akan memotivasi peningkatan kinerja yang lebih
baik. Kualitas komunikasi antar anggota organisasi berpotensi
memberikan pengaruh yang besar terhadap efektivitas organisasi secara
keseluruhan.
2. Implikasi Sosial
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa iklim komunikasi
memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap kinerja musyrifah. Oleh
karena itu, diharapkan agar organisasi di Mahad Al-Jamiah UIN
Fatmawati Sukarno Bengkulu dapat memperhatikan hal ini untuk
mengetahui  langkah-langkah ~ yang  perlu  dilakukan  guna
mempertahankan dan bahkan meningkatkan kinerja musyrifah.
Pemahaman yang baik mengenai iklim komunikasi akan mendukung
tercapainya tujuan organisasi secara lebih efektif.
C. Rekomendasi Penelitian
Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan hubungan erat
antara pengaruh iklim komunikasi organisasi terhadap kinerja musyrifah di
UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, penelitian selanjutnya disarankan untuk

menambahkan variabel independen lainnya, seperti usia, efektivitas, dan
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lama masa jabatan sebagai musyrifah. Dengan demikian, hasil yang diperoleh
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan hubungan yang

lebih kuat antar variabel-variabel tersebut.
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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN

66

PENGARUH IKLIM KOMUNIKASI ORGANISASI TERHADAP KINERJA
MUSYRIFAH UIN FATMAWATI SUKARNO BENGKULU

A. IDENTITAS RESPONDEN :

Nama

Program Studi

Angkatan

Devisi

B. PETUNJUK PENGISIAN:
Bacalah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan cermat sebelum anda

L.

2.

menjawabnya

Berikan tanda () pada kolom yang telah ditentukan sesuai dengan hati

Nurani anda, Yaitu:

SS : Sangat Setuju
S : Setuju

N : Netral

TS : Tidak Setuju

C. ANGKET PERTANYAAN

L.

Iklim Komunikasi (X)

NO | Indikator

SS

TS

STS

L.

Saya percaya ustadz dapat
memberikan arahan yang tepat
dalam situasi sulit.

Saya percaya bahwa rekan
perdevisi dapat menyelesaikan
tugas dengan baik dan tepat
waktu.

permasalahan.

Saya merasa terlibat secara aktif
dalam  proses  pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan

perkembangan musyrifah.

Diskusi yang dilakukan oleh
ustadz memberikan manfaat bagi

berbeda dari rekan-rekan devisi.

Saya menghargai pendapat yang
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Informasi yang diterima dari
ustadz langsung membantu saya
dalam  melaksanakan  tugas
dengan baik.

Ustadz secara rutin
menginformasikan kebijakan dan
perubahan  penting  kepada
musyrifah

Saya merasa bahwa suara saya
dihargai dalam diskusi kelompok.

Saya merasa memili kesempatan
untuk menyampaikan pendapat
mengenai kebijakan yang di ambil
oleh ustadz.

10.

Ustadz aktif meminta pendapat
dari musyrifah dalam rapat.

11

Ustadz = memberikan  motivasi
kepada musyrifah agar kinerja
musyrifah menjadi lebih baik.

12.

Dengan adanya devisi ini mampu
membuat musyrifah
menghasilkan kinerja yang tinggi.

Kinerja Musyrifah (Y)

NO

Indikator

SS

TS

STS

L.

Saya selalu berusaha untuk
meningkatkan kemampuan dalam
menyelesaikan tugas.

Hasil  kinerja  devisi  saya
menunjukan kualitas yang baik.

Saya tidak mengalami kesulitan
dalam memenuhi kuantitas devisi.

Saya menunjukan inisiatif dalam
menyelesaikan tugas tambahan
saat dibutuhkan

Saya dapat mengatur waktu
dengan efektif setiap ada kegiatan
di ma’had Al-Jami'ah.

Saya  dapat  menyelesaikan
kegiatan yang ada di ma’had tepat
waktu dan sesuai rencana.
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Saya menunjukan kretivitas dalam
memanfaatkan fasilitas  yang
tersedia.

Saya melaporkan kerusakan atau
kehilangan barang fasilitas dengan
segera.

Saya mampu menyelesaaikan
tugas dengan baik meskipun
tampa pengawasan dari ustadz.

10.

Saya tidak mengalami tekanan
berlebihan saat menerima arahan
dari ustadz.

11

Saya harus berkontribuksi aktif
dalam diskusi dan rencanaan
kegiatan yang dilaksanakan oleh
ma’had al-jami’ah.

12.

saya mampu bekerja sama dalam
tim perdevisi dan berkontribuksi
pada pencapaian Bersama.
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Lampiran 2

TOTAL
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P10

P9

P8

pP7

P6

P5

P4

PERNYATAAN IKLIM KOMUNIKAST ORGANISASI (X)

P3

P2

P1

NO
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11
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13
14
15
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17
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22
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57
59

55
45

52

47

55
50
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51

53
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41

55
45

56

50
43

40

39
38
48

44

53

57
54

53
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27
28

29
30
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32
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50
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Lampiran 3

PENYATAAN KINERJA MUSYRIFAH (Y)

TOTAL

48

39
44
44

43
50

51

39
52
43

41
46

42

45

46

49

46

39

11| P12

10

PO

P6 | P7 | P8

P4 | P5

P3

P2

P1

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
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42

45

33

37
44

39
42
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45

36
47
50
46
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35
39
45
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19
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26
27
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29

30
37

49

45

50
45

49

38

43

44

45

46

47

48

49

50




Lampiran 4

-

TELI EORITHIE AST OR.GAMISAST

Ell B2 B3 B4 B3 il BT e BIC TOTAL
il Pearson Comelation 1 051 105 -019 28T o473 075 A1 132 S4E
Sip (2-tadled) 115 ATh _BOB 043 615 604 R ] 360 000
N 50 50 b 50 0 50 50 0 50 0
jLirs DPearson Comelation 031 1 -5 1T 034 o 211 147 1 338
Sig {2-tzdbed) 115 _B&3 438 _Bl3 4085 113 3510 383 a0
N 50 50 £/ 50 b S0 50 =] 50 b
B3 Pearson Comelation 103 - 015 1 162 145 254 -014 A2l -077 435
S (2-tadled) AT BE3 g1 314 4 o34 (BES 505 Eire]
N 50 50 S 50 S ETH] 50 S 50 S
)4 DPearson Comelation -019 12 102 1 -108 315 208 -135 -.135 ki
Sig {2-tzdbed) _BOE 43E 151 A48 21 D346 330 330 005
N 50 50 b 50 0 50 50 0 50 0
B3 Pearson Comelation 237 034 145 -102 1 -035 - 13E g 235 4417
Sip {2-tadled) M43 _B15 314 449 103 75 72 101 001
N 50 50 S 50 S ETH] 50 S 50 S
i3 Pearson Comelation 073 Ry el 2 313 -035 1 2440 133 -171 437
Eig (2-tziled) 15 405 A4 021 ST 003 53R 235 gl
N 50 50 k1] 50 k11 50 50 S 50 k11
BT Pearson Comelation 073 211 -014 el - 138 2440 1 237 =117 438

Sig {2-tzdbed) 604 113 814 D346 75 093 113 A0 001



Wi PermComlim 517 W 00 -5 M0 1B 1 1 S
Sig. {1-tailed) N (VAN 7 T/ Y ¥ N - N 1 1w
N 3 I I I

M0 PeneComliom 12 0 16 00 -5 1% - -7 1% ] ur
Sig. {1-tailed) L T T N 1 N T RN 1 3
N 3 I I I

TOTAL PersnComeltion 5437 3300 4% 30" @ #" & 4wl
Sig. (1-tailed) W m m ws MW Wl
N 3 I I I

¥, Comelaion s siemificant 2t e 0.0 [evel (3- Carrelaions miled)
% (orrelation i sienificant at the .01 level {1-led)



Lampiran 5

FINERTA MUSYRIFAH
Carrclatiom
Rl hi2 F3 FH Fi3 Hil Y Hi Fia Fln FlL1

Fil Fearsns Cormelalios | R RSt N STgte Ala A5 S ATl a1l SET
S -1ted) .2E2 Qi Ink 1M i IF] i ATl 1. g2
B b 20 20 n b 20 20 n 2il 20 n

P2 Fearsos Cormelatios =131 | ol AE3” A A 0 el i A K7 it
S -1ted) IR i il 0 a1 158 AL B1IL 20 Rl
B b 20 20 n b n 20 n 20 20 n

P Fearsns Cormelatios - a5 0 l [ Al ATa (42 A AN 4l Tk
S 1ted) M AL} il 0 RIIK ] i B hc] 142 Rl
B b 20 20 n b 20 20 n 2il 20 n

M Fearsns Cormelatios -1 k3™ 0 | Ji ATa -5k A~ S5 ALK am




S 2-laeledl) IR} ool .0l e .2 T .nn2 .n2 A17 e}
) 20 0 n n n n 20 n n 0 n
i3 Pearane Comelalios -17h RN Nl T 1 ST 052 5107 17 107 a0
S, f 2-laelied) 1M .03 . fiLi . 817 .4 . .hE2 e}
N 0 ] n n n n 1| n n n n
Fii Fearzine Conrelalios -1k AN ATa JETa il 1 -6 1la el 211 i
S, { Tlalied) 53 .n17 2 2 .01 .l Ala i} A1 LUE
) 20 n n n n n 20 20 n 0 n
F17 Fearmne Comelalios AH il 42 -0E MR - R | .0 prad ATl° A
S 2-laeledl) I ] i T .BI7 .kl .50 A nla K2
) 20 n n n n n 20 0 n 1] n
Fig Pearane Comelalios -LnE 2 N A1~ i 214 .0l 1 43 Al 2w
S 2-laeledl) i g .nn2 .nn2 mIE] e .50 1M & e}
M 1| ] n n n n 0 n n n n
Fia Fearzine Conrelalios =170 s AW 5527 a7 I LIS X 1 S il
S, f Tlalied) AT .0 .01 012 .0 i .30 1219 .nr2 iy
) 20 n n n n n 20 20 n 0 n
FlLn Fearzine Conrelalios ju .2E7 4l 102 17 211 ATLT 4m S0 1 R
Sag. f 2lalied) L.00 210 142 417 .hED AT 0la .03 .nx1 .0ird
) 20 n n n n n 20 0 n 1] n
FlL1 Pearane Com:liliog -8R iy Tes T el ST 3 el ikl el iy SRS 1
S 2-laeledl) 112 g ju fiLi e RUE| .1E2 g pu el
= 0 ] n n n n 0 n n n n

b Ciorrelatioe i dpgmificed of the 001 kevel | 2-ilady

F Correlaton s s Ceeand al ke 01005 Tevel { 2-1eled).



Form pengajuan judul Proposal
Skripsi Prodi di Jurusan Dakwah
1. Identitas Mahasiswa
Nama Mahasiswa :..‘:{0.!‘.09‘.-...,'.112!419.. I st e
NIM mahasiswa PRI oot sansbesesmeseramswatores
Jurusan/Prodi : Dakwah/ KPI/BKI/MD
Jumlah SKS diperoleh : ..134....sks
Judul Proposal yang diajukan:
Dorsepey Mg i
& rESat b enanswn, Sechadap | Bl Sivsa, Meraka
LShudi kass Santn .‘...fld.bg 8L Damah. Oweag. )
0L... Dakh. Jomach.... Tablgh, . di. magnd. ...
..?ndqug}.i’lesg.em...kemmqign...kmr:..:.e.la.’mn
eradar.. Kekermsan...dolam.... Pernikahen
0....qh. Desa... Karang. tinggi.... Kecarakan
oN¥taten... Rengiculu. Togah

............................................................................................

............................................................................................

Telah dilakukan verifikasi kesamaan judul proposal di atas oleh staf Jurusan Dakwah:

D. h,
Sta n Da ‘c .
- oy
Syarffatun Nafsih, M. Ag

NIPf198912062020122010 -
2. Verifikasi Staf Prodi

'5\5‘% %a%\mh-{( Lot T 4%}7_

3. Proses Konsultasi
3.1.  Rekomendasi PA

Seseessesececansetantenetettacstvrretvtimevectnstnnctesosenane

eoscf sons ,\MWA ......
Vy;ﬁ({%dwﬁ\wm@m ................




3.2, Rekomendasi Ko.Prodi

Persetujuan Ketua Jurusan Dakwah
Setelah melakukan konsultasi judul dengan PA, Verifikator judul, Ro-pfo
proposal yang diajukan adalah:

Deckesil Mehesiswe . Ferhadap... Fiiw.. Sivka Nemba L fladi
TP e YYo= ATt A Xk L e K O

.......................
......................................................................................

................
.............................................................................................

Mahasiswa Bengkulu, M ..... 2026
A}GZ—_ Ketua Jurusan Dakwah

.‘.\5!‘!\&...&?.?&"‘;‘.3. ha B]‘.WI a Hadikusuma, M.Si
NIM NIP\19860101 2011011012
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
Jalan Raden Falah Pagar Dewa Kota Bengkulu

Telepon (0736) 51276-51171-51172- Faksimili (0736) 51171-51172
Website: www yinfasbengkulu ac.id
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RENGRULY

03 Juni 2024
Nomor : 1133/Un.23/F.III/PP.01/6/2024
Lamp : -

Perihal : Jadwal Seminar Proposal
Kepada Yth.

1. Dr. M. Ridho Syabibi, M.Ag (Penyeminar I)
2. Poppi Damayanti, M.Si (Penyeminar IT)

Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Kami mengharapkan kehadiran Bapak/Tbu /Saudara pada :

Hari/ Tanggal : Kamis, 13 Juni 2024
Pukul : 08.00-09.00 WIB
Tempat : Gedung D8.1
Acara : Seminar Proposal
No. Nama/ NIM JUDUL
1. | Hanna Azzulayha W Persepsi Mahasiswa Terhadap Film Siksa Neraka
NIM. 2111310044 (Studi Kasns Mahasantri di Mah’ad Al-Jamiah
UIN FAS Bengkulu)

Demikian, atas kehadirannya diucapkan terima kasih, dan jika berhalangan
diharapkan memberi kabar.

Tembusan :

1. Dosen yang bersangkutan
2. Arsip




1HHALAMAN PENGESAHAN

Proposal skripsi berjudul “*Persepsi Mahasiswa tentang Pesan Dakwah dalam Film
Siksa Neraka ( Studi kasus mahasantri Ma’had Al-jami’gh UINFAS Bengkulu)” yang
disusun olch ;

Nama : Hanna Azzulayha . N
Nim 12111310044
Prodi : Komunikasi Dan Penyiaran Islam

Telah diseminarkan olch tim penyeminar Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah,
Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu pada :

Hari : Komus
Tanggal : \3 Jun'\ 2074

Proposal ini telah diperbaiki sesuai saran-saran tim penyeminar dan telah memenuhi
syarat karya Ilmiah. Oleh karena itu, sudah dapat diusulkan penetapan Surat Keputusan (SK)
penunjukan pembimbing skripsi.

Bengkulu, September 2024
Tim Penyeminar

Penyeminar I Penyeminar II

Poppi Damayanti , M. Si
NIP: 1968072720021221002 NIP: 197707172005012010

Mengetahui,
A.n Dckan
Ketua Jurusan Dakwah

&
Dr. Wira Hadikusuma, M.S.1
NIP, IYOIOQOHOIIUQ




& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu
Telepon (0736) ‘.;1,272;’21 171—51.1"12- Faksimili (0736) 51171-51172
e . www.uinfasbengkulu acid
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CRIVERSy

. 17 Oktober 2024
Nomor : 24Y /Un.23/F.I111/PP.00.3/10/2024

Lamp : 1 Berkas Proposal Skripsi

Perihal : Mohon Izin Penelitian

Yth. REKTOR UINFAS BENGKULU

Dengan hormat,
Sehubungan akan dilaksanakannya penelitian Skripsi Mahasiswa Strata Satu
(8.1) pada Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Tahun Akademik 2024/2025,

dengan ini kami mohon kiranya berkenan memberikan izin penelitian kepada

saudara:

Nama :  Hanna Azzulayha. N

NIM 1 2111310044

Jurusan/Program Studi :  Dakwal/Komunikasi dan Penyiaran Islam

Semester : Tujuh (VII)

Waktu Penelitian . Terhitung Tanggal 18 Oktober 2024 s/d 18 November 2024

Judul ¢ Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja
Musyrifah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu

Tempat Penelitian : UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu

Demikian permohonan izin ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama yang

baik diucapkan terima kasih.




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
JL. Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu
Telp. (0736)51276, 51771 Fax. (0736)51771. Bengkulu
Website: www uinfasbengkulu ac id

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Hanna Azzulayha N Pembimbing I : Dr. M. Ridho Syabibi, M.Ag
NIM 12111310044
Jurusan : Dakwah Judul Skripsi
Program Studi : Komunkasi dan Penyiaran
Islam
X . .. Paraf
No | Hari/Tanggal Materi Bimbingan Saran Bimbingan I/II Pembimbing
z Ber 2 <
13- Desemler o4 ) T Lb houtign

Tt el .

Wor) \A&MM)\
sk
Wkt g

1

22 Desembar 2079

Pk

Mengetahui, Bengltn.cconuusmsnsminninnis

A.n Dekan Pembimbing I
Ketua Jurusan Dak

Wirp Iadiksuma, M.Si Dr. M. Ridho\ByhubiBi, M.Ag
NIP. {9860112011011012 NIP. 196807272002121002
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
Alamat: JI. Raden Fatah Pagar Dewa Telp. (0736) 51276,51771 Bengkulu
e e —————

Pempure

BLMEKULY

KARTU BIMBINGAN STUDI
ﬁlama Mahasiswa : Hanna Azzulayha Pembimbing I ; Dr. Ridho Syabibi, M.Ag
M 12111310044 Judul Skripsi :
Jurusan : Dakwah ’

Program Studi  : KPI

No | Hari/Tanggal | Materi Bimbingan Saran Bimbingan I Paraf Bimbingan
23 Desember 20y fafdk 0 waddind
t&’u«w' 3

. o w&’ﬁ“
23 Desertber 2014 W ﬂ,’ (L@L
13 Exqe~bor 202 b v T g‘
B Csenhr 2014 M - U &

pbr v | 460 statigw| L,
Bengkulu, 2024
Mengetahui Pembimbing I

Ketua w/.

N lP 198601012011011012
196807272002121002
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

N

" I’[!*}' FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
- JL. Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu

Telp. (0736)51276, 51771 Fax. (0736)51771. Bengkulu

Website: www winfasbengkulu ac il

Nama Mahasiswa : Hanna Azzulayha N

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Pembimbing Il : Poppi Damayanti, M.Si

NIM 12111310044
Jurusan : Dakwah Judutl Skripsi
Program Studi : Komunkasi dan Penyiaran
Islam
No Hari/Tanggal Materi Bimbingan Saran Bimbingan I/TT Pempt:lilr':zing
o [0 Ler’zyl pag T -% Rery vl h@
02|02 e 2| Yooae \ -7 ~Teot
» M OQER@-»L
- Pogi\as ¥ W
02 F N0 124 | BAB (-3 [P aget | (Y
o (3 7or 21 e |2 Rens  Agleet (Q/l
ot | £O 7107 2+ A Poul \"?{"
RN
Mengetahui, Benpkilil o smmiiasg
A.n Dekan Pembimbing 11

Ketua Jurusﬂan Dakwah

Poppi Damavyanti, M.Si
NIP, 19770717200512010
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IENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FATMAWATI SUKARNO BENGRULU
L Radon Fazah Prgar Dona Kota Beogleta
Tedn (O7INS 1270 S1771 Fa (0301571 Rl

Wehsize: wan g tadhergialu o

KARTU BIMBINGAN SKRIPS1

Nama Mshssiswa : Hanns Azzulayha N

Pembimbing 11 : Poppi Demayanti. M.Si

NIM D2NTI31004
Jurussn : Delwsh Jodul Skripsi
Program Stdi < komumikesi den pomyiarsn
islam
| No | MariTangzal |  Matcri Bimbingan | Saran Bimbingan 111 m":i:{ina
ENET ST W bt \aps m
Art
[ -
2. |28 OMdee oM Bab Y 2 fea dpét h.&
Wl GGl
3 ?_m’f“li{?-a?t‘ B‘lb e § ‘{@h -l\i Q—f ( {'{%’ . m
o mevesbs 2 Rab Y k%‘ﬁ“ A 'puj,.
~
g Rau b
514 D¢’ 24 | Pbav & \Lﬂik—i  — Q
Llﬁ;-c’l "-%‘\ h}g
Mengetshui. Bengkule, (kg 24
A.n Delean Pembimbing 11

( .

Wira Hadiksuma. M.Si
NIP. 19860112011011012

K

Poppi Damayanti, M.Si
NIP.196307272002121002



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
JL. Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu
Telp. (0736)51276, 51771 Fax. (0736)51771. Bengkulu
Website: www.uinfashengkulu.ac.id

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa : Hanna Azzulayha. N Pembimbing II : Poppi Damayanti, M. Si
NIM 12111310044
Jurusan : Dakwah Judul Skripsi
Program Studi : komunikasi dan penyiaran
Islam
. + e Paraf
No | Hari/Tanggal Materi Bimbingan Saran Bimbingan I Pembimbin

3\’"&(’ W Ol Dﬁf s &
2 gz’ P A5 | Icegn npiita
(g € v w

Contn :
Ot v AS Aee ren W@'
20,00 2 ol

Mengetahui, Bengkulu, O'Z t2o2f

A.n Dekan Pembimbing I1
Ketua Jurusan Dakwal

oppi Damavanti, M. Si
NIP. 9860112011011012 NIP. 196807272002121002




HALAMAN PENGESAHAN

Proposal Skripsi berjudul “Pengaruh Iklim komunikasi organisasi terhadap
kinerja Musyrifah UIN Fatmawati Sukamo Bengkulu" yang disusun oleh:

Nama : Hanna Azzulayha . N
NIM 12111310044
Prodi : Komunikasi dan Penyiaran Islam '

Sudah diperbaiki sesuai dengan arahan tim pembimbing selanjutnya

dinyatakan memenuhi syarat ilmiah untuk diajukan surat izin penelitian.

Bengkulu, Oktober 2024

Penyeminar I Penyeminar II
rd
Dr. M. Ridljo $yabibi, M.Ag Poppi Damayanti, M.Si
NIP.196807272002121002 NIP.197707172005012010
Mengetahui,
An, Dckan FUAD
Ketua Jurusan Dakwah

NIP. 1 601012011011012



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu
Telepon (0736) 51276-5117 1-51172- Faksimili (0736) 51171-51172
Websne: www uinfasbengkulu gcid

17 Oktober 2024
Nomor : 2444 /Un.23/F.I1I/PP.00.3/10/2024

Larpp : 1 Berkas Proposal Skripsi
Perihal : Mohon Izin Penelitian

Yth. REKTOR UINFAS BENGKULU

Dengan hormat,

Sehubungan akan dilaksanakannya penelitian Skripsi Mahasiswa Strata Satu
(S.1) pada Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Tahun Akademik 2024/2025,

dengan ini kami mohon kiranya berkenan memberikan izin penelitian kepada
saudara:

Nama : Hanna Azzulayha. N

NIM ;2111310044

Jurusan/Program Studi :  Dakwah/Komunikasi dan Penyiaran Islam

Semester : Tujuh (VI)

Waktu Penelitian :  Terhitung Tanggal 18 Oktober 2024 s/d 18 November 2024

Judul :  Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja
Musyrifah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu

Tempat Penelitian :  UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu

Demikian permohonan izin ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama yang
baik diucapkan terima kasih.




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FATMAWATI SUKARNO BENGKULU
Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telepon (0736) 51276-51171-51172- Faksimili (0736) 51171-51172
Website: www.uinfasbengkulu.ac.id

Nomor 1 054/Un.23/Upt.1/HM.01.3/12/2024
Lampiran TS

Perihal 1 Keterangan Selesai Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah
di

Bengkulu

TS 1 g s 49 asude adld/

Teriring salam semoga Allah SW7 senantiasa memberikan taufiq dan hidayah-
Nya kepada kita semua. Aamiin.

Melalui surat ini kami sampaikan bahwa:

Nama : Hanna Azzulayha.N

NIM 12111310044

Program Studi : Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)
Tempat Penelitian : Ma’had Al Jami’ah UIN FAS Bengkulu
Judul Skripsi :

“Pengaruh Iklim Komunikasi Terhadap Kinerja Musyrifah UIN Fatmawati
Soekarno Bengkulu”

Telah melaksanakan penelitian sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

LS g e g pSale @S]y

Bengkulu, 17 Desember 2024
Mudir Ma’had Al-Jami’ah

(KTER/ W .\\

\G‘.

14 Rozmn'](arnedi

/ l\,“ /.c.)
//‘ INT N



KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FATMAWATI SUKARNO BENGKULU

Jafan Raden Falah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telepon (0736) 51276-51171-51172- Faksimili (0736) 51171-51172
Website: www.uinfasbenqgkulu.ac.id

Nama Mahasiswa : Hanna Azulayha N

NIM 12111310044
‘urusan/ Prodi : Dakwah /Masjemen Belewah Kp
No. | Hari/Tangpal Judul Skripsi Penulis Penguji {_Tanda Tangan/ Pavaff
29 Gk omumbkas: Do ron calas LOr.™M. Ridho Syabibi .M. Ay L
0l \ W -09. 901y nzﬂma Oorwoh & Eﬂa Genakutu Luthana 2. Musyatea , 1 .3? 3
Robu na L@ 16t bara dend ang ferabiven T \RTLY h 1. Or. ™. Pdhg hugtf._ Fi.mg 1.
02 ?- 09- 2014 %&.&: (Yuwe) 9024, Prnds Medo peagh, wmﬂﬂc”..:j%::s 2. Musyatfo A .S
L |
03 2:
1. 1.
04 2. 2.
1. L.
05 2. 2.
1 1
06 2, 2.
1. 1.
07 2, 2.
1. 1.
08 2. 2.
Mengetahui,
A.n Dekan bw\t\u&.«\ .
Sekretaris Jurusan Dakwah
atatan : g -
Telah mengikuti sekurang-kurangnya 5 (lima) kali ujian munagasyah baru dapat mengikuti ujian. b.”\.

Bukai kehadiran mengikuti sidang munaqasyah harap diisi dan diserahkan kepada jurusan ketika mendaflar ujian.

ebri Prardika Putra, M.II
INIP. 198902032029031003




neatas s, KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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